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     Pengungkapan tanggung jawab sosial di Indonesia telah mengalami 
peningkatan termasuk perbankan syariah. Pengukuran pengungkapan tanggung 
jawab sosial yang digunakan oleh perbankan syariah masih menggunakan 
Global Reporting Index (GRI) sebagai acuannya padahal saat ini banyak isu 
penggunaan Islamic Social Reporting (ISR) yang sesuai dengan prinsip syariah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, ukuran 
Dewan Komisaris, ukuran Dewan Pengawas Syariah, Cross-directorship dan 
Liputan Media terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia. 
     Rumusan maslah dalam penelitian ini yaitu: 1. Apakah Ukuran 
Perusahaan,Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Dewan Pengawas Syariah, 
Cross-directorship dan Liputan Media berpengaruh terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting (ISR) secara parsial.? 2. Apakah Ukuran 
Perusahaan,Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Dewan Pengawas Syariah, 
Cross-directorship dan Liputan Media berpengaruh terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting (ISR) secara simultan? 
     Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan data yang di 
gunakan adalah data skunder yang di peroleh dari laporan tahunan perusahann 
masing-masing dan media lainnya. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 
bank umum syariah di Indonesia periode tahun 2016-2018. Jumlah sampel 
yang diuji sebanyak 12 bank umum dengan unit analisi sebanyak 36 laporan 
tahunan bank umum Syariah (12 bank x 3 tahun) yang dipilih dengan metode 
purposive sampling. Penelitian ini menganalisis laporan tahunan perusahaan 
dengan metode content analysis. Teknik analisis dari penelitian ini 
menggunakan analisis deskripstif dan analisis statistic menggunakan aplikasi 
Smart PLS 2.0 m3. 
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ukuran perusahaan dan Ukuran 
Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting pada BUS di Indonesia. Sedangkan Ukuran Dewan Komisaris, 
Cross-directorship dan Liputan Media tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting pada BUS di Indonesia dan variabel 
eksogen di nyatakan tidak memiliki pengaruh secara simultan terhadap veriabel 
endogen. 
 
Kata Kunci : Bank Syariah, Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan 







































































































 ٌُت َۡ َنَح اَِذإ َٗ  َبِٖي ٕۡ َأ ٰٓ َٰٚ َِىإ ِت ََْٰ ٍََٰ َۡلۡٱ ْاٗ ُّدَُؤت َُأ ٌۡ ُمُس ٍُ َۡأٝ َ َّللَّٱ َُّ ِإ۞
 َ َّللَّٱ َُّ ِإ ٰٓۗۦٓ ِٔ ِث ٌُُنظَِعٝ ب ََّ ِِعّ َ َّللَّٱ َُّ ِإ ِِۚهۡدَعۡىِٱث ْاَُ٘ ُنَۡحت َُأ ِسبَّْىٱ َِ ۡٞ َث
  اٗسَِٞصث ب ََۢعٞ َِ َص َُ بَم٨٥ 
    (QS. An-Nisa : 
58) 
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan apabila menetapkan hukum di antara 
manusia hendaknya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. PENEGASAN JUDUL 
Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, terlebihidahulu akan 
dijelaskan iistilah-istilah idalam iskripsi iini iuntuk imenghindari 
kekliruaniibagi ipembaca. iOleh ikarena iitu, idengan iadanya ipembatasan 
terhadap iarti ikalimat idalam iskripsi iini, idengan iharapan imemperoleh 
gambaran iyang ijelas idan imakna iyang idimaksud iserta idapat 
menghindariiikekeliruan ibagi ipembaca. Adapun judul skripsi ini adalah 
“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran  
Dewan Pengawas Syari’ah, Cross-Direktorship dan Liputan Media 
Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting Bank Umum Syariah 
Priode 2016-2018” 
     Adapun iuraian idari ipengertian iistilah-istilah idalam ijudul itersebut 
adalah isebagai iberikut: 
1.  Pengaruh idalam iistilah ipenelitian idisebut idengan iakibat iasosiatif 
iyaitu isuatu ipenelitian iyang imencari iatau ipertautan inilai iantara 
isatu ivariable idengan ivariabel iyang ilain.
1
 
2.  Ukuran iperusahaan iyang idimaksud iadalah ibesar iatau ikecilnya 
iperusahaan iyang idiukur idengan itotal iasset iperusahaan. 
3.  Ukuran iDewan iKomisaris iyang idimaksud iadalah ijumlah ianggota 
iDewan iKomisaris idalam isuatu iperusahaan. 
                                                             
      
1
Sugiono, iPenelitian iAdministratif i(Bandung: iAlfa iBeta, i2001), ih. i7. 
 4.  Ukuran iDewan iPengawas iSyariah imerupakan ijumlah ianggota 
iDewan iPengawas iSyariah idalam isuatu iperusahaan. 
5.  Cross-directorship iberarti iDewan iKomisaris iyang imemangku 
ikedudukan ipada idua iatau ilebih iperusahaan. 
6.  Liputan imedia imerupakan isarana idalam imenyalurkan iinformasi 
itentang iperistiwa iyang iterjadi isaat iini isecara itepat iwaktu. 
7.  Pengungkapan imerupakan ilangkah iakhir idalam ipenyajian iinformasi 
idalam ibentuk isebuah ilaporan. 
8.  ISR iadalah istandar ipelaporan ikinerja isosial iperusahaan-perusahaan 
iyang iberbasis isyariah. 
A. ALASAN MEMILIH JUDUL 
Alasan-alasan penulis memilih judul ini ialah : 






b. Dengan |hasil |penelitian |ini |penulis |dapat |memberikan |referensi 
kepada |perusahaan-perusahaan |untuk |menjadi |gambaran |dalam 
membangun |citra |positif |perusahaan. 
 
 
 2. Alasan Subyektif 
     Alasan |subyektif |permasalahan |dalam |judul |penelitian |ini |relevan 
dengan |disiplin |ilmu |yang |ditekuni |oleh |penulis |di |Fakultas |Ekonomi 
dan |Bisnis |Islam. |Serta |adanya |referensi |yang |mendukung |sehingga 
dapat |mempermudah |penulis |dalam |menyelesaikan |skripsi |ini. 
B. LATAR BELAKANG MASALAH 
     Dewasa iini, iperusahaan imulai idihadapkan idengan ikonsep iTripple 
Bottomi Line i(TBL) itidak ihanya ikonsep iSingle iBottom iLine i(SBL) 
dalami bentuk inilai iperusahaan iatau icatatan ikeuangan. iTripple iBottom 
Line (TBL) itersebut imeliputi iaspek ikeuangan, ikehidupan isosial, idan 
lingkunganihidup. iKonsep iTripple iBottom iLine i(TBL) isangat iberbeda 
dengan ikonsep iSingle iBottom iLine i(SBL) ikarena ikonsep iSingle 
iBottom Line i(SBL) ihanya imenekankan ipada ilaba imaksimal iyang 
idiperoleh perusahaan itanpa imemperhatikan iaspek ilainnya. iAspek ilain 
iyang dimaksud itersebut imisalnya itanggung ijawab isosial iyang ipada 
umumnya disebut idengan iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR). 
     iKhoirudin i(2013) imengemukakan ibahwa isecara iumum iCorporate 
Social iResponsibility i(CSR) ididefinisikan isebagai ikomitmen 
iperusahaan untuk itidak ihanya iberupaya imencari ikeuntungan idari iroda 
ibisnisnya, tetapi ijuga imenjaga ikeharmonisan idengan ilingkungan isosial 
idi isekitar tempatnya iberusaha, imelalui iupaya-upaya iyang imengarah 
ipada peningkatan ikehidupan ikomunitas isetempat idi isegala iaspeknya.  
 Dilaksanakannya ipraktik iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) idan 
mencantumkannya idalam ilaporan itahunan imaka hal tersebut akan dapat 
diketahui ioleh ipihak-pihak iyang imembutuhkan iinformasi itersebut. 
Selain iitu, iperusahaan iakan imendapatkan icitra ibaik idari ipara iinvestor 
maupun imasyarakat. i 
Adanya icitra ibaik idari iinvestor idan imasyarakat imaka idiharapkan 
perusahaan imendapatkan ikepercayaan ibahwa idalam imelaksanakan 




    iSecara iteoretis, iCorporate iSocial iResponsiility i(CSR) imerupakan 
inti dari ietika ibisnis idimana isuatu iperusahaan itidak ihanya imempunyai 
kewajibankewajiban iekonomis idan ilegal ikepada ipemegang isaham, 
tetapi perusahaan ijuga imempunyai ikewajiban iterhadap ipihak ilain iyang 
berkepentingan.
3
 Hal ini menunjukkan bahwa pihak lain yang 
berkepentingan di antaranya adalah masyarakat. Tidak hanya masyarakat 
dan pemegang saham, perusahaan juga memiliki tanggung jawab terhadap 
lingkungan. Hadi imengemukakan ibahwa isocial iresponsibility idengan 
perjalanan iwaktu imenjadi itiga ibagian iyang itak iterpisahkan idari 
keberadaan iperusahaan. iHal iitu ikarena ikeberadaan iperusahaan idi  
tengah ilingkungan imemiliki idampak ipositif imaupun inegatif. I 
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Khoirudin, iAmirul, i“Corporate iGovernance idan iPengungkapan iIslamic iSocial 
iReporting ipada iPerbankan iSyariah idi iIndonesia”.(Skripsi iProgram iStrata iSatu iUniversitas 
iNegeri iSemarang, i2013), ih. i30. 
      
3
Azheri, iBusyra. iCorporate iSocial iResponsibility iDari iVoluntary iMenjadi 
iMandatoryi(Jakarta: iPT iRaja iGrafindo iPersada. i2011), ih. i5. 
 Khusus idampak inegatif imemicu ireaksi idan iprotes istakeholder,  
sehingga iperlu ipenyeimbangan ilewat iperan isocial iresponsibility 
isebagai salah isatu istrategi ilegitimasi. 
     iPerkembangan iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) idi iIndonesia 
telah imengalami ipeningkatan idari itahun-tahun isebelumnya ibaik idari 
kualitas imaupun ikuantitas. iPelaporan itentang iCorporate iSocial 
Responsibility i(CSR) iperusahaan iyang isebelumnya ibersifat isukarela 
(voluntary) ikini imenjadi ibersifat iwajib i(mandatory). iSedangkan iuntuk 
pelaporan isosial isyariah, iIslamic iSocial iReporting i(ISR) itetap ibersifat 
sukarela i(voluntary). iHal iini imenyebabkan ipelaporan iCorporate iSocial 
Responsibility i(CSR) isetiap iperusahaan iatau iperbankan isyariah itidak 
sama. iPelaporan iyang itidak isama itersebut idisebabkan itidak iadanya 




     Pemerintah iIndonesia imemberikan irespon ibaik iterhadap 
ipelaksanaan Corporate iSocial iResponsibility i(CSR) iyaitu idengan 
imengeluarkan Undang-Undang iNomor i40 iTahun i2007 itentang 
iPerseroan iTerbatas yang idi idalamnya imemuat itentang itanggung 
ijawab isosial i(social responsibility) ipada ipasal i66 iayat i(2) idan ipasal 
i74. iPada ipasal i66 ayat (2) disebutkan ibahwa ilaporan itahunan iharus 
imemuat ibeberapa informasi, itidak ihanya ilaporan ikeuangan itetapi ijuga 
idiwajibkan mencantumkan ilaporan ipelaksanaan itanggung ijawab isosial 
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Nor iHadi, iCorporate iSocial iResponsibility i(Yogyakarta: iGraha iIlmu, i2011), ih. i65.  
 idan lingkungan. iPasal i74 ijuga imenjelaskan ikewajiban imelaksanakan 
tanggung ijawab isosial idan ilingkungan ibagi iperusahaan iyang 
menjalankan ikegiatan usahanya di bidang sumber daya alam.
5
 Selain itu, 
pelaksanaan fungsi sosial juga dimuat dalam Undang-Undang Nomor 21 
Tahun 2008 mengenai perbankan syariah, pada bab II pasal 4 ayat (2) dan 
ayat (3). Perusahaan yang melakukan tanggung jawab sosial akan 
mendapatkan manfaat. Salah satunya yaitu akan mendapatkan citra baik 
dari masyarakat.
6
 Hadi i(2011) imenyatakan ibahwa iperusahaan iakan 
mendapatkan isejumlah ikeuntungan idengan imelakukan ipengungkapan 
atas ibiaya isosial iyang itelah idikeluarkan iperusahaan, iantara ilain 
menunjukkan ikepedulian iterhadap ilingkungan idan imasyarakat isekitar, 
transparansi, iwujud isocial iresponsibility, imembangun iimage 
perusahaan, membangun iimage iterhadap imutual ifund idan istakeholder, 
imendukung tingkat ikembalian iinvestasi, imembangun iimage iterhadap 
iinvestor supaya iinvestasi isaham ilebih iaman.
7
 Azheri (2011) 
mengemukakan bahwa bagi perusahaan yang konsisten menerapkan 
Corporate Social Responsibility (CSR) dalam aktivitasnya, dalam jangka 
panjang akan mendapatkan keuntungan dalam bentuk kepercayaan dari 
stakeholders-nya (corporate image) terhadap perusahaan yang 
bersangkutan.
8
 Meskipun konsep Corporate Social Responsibility (CSR) 
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Undang-Undang iRepublik iIndonesia iNo. i40 itahun i2007 itentang iPerseroan iTerbatas, 
iPasal i66 iayat i(2) idan iPasal i74. 
      
6
Undang-Undang iRepublik iIndonesia iNo. i21 itahun i2008 itentang iPerseroan iTerbatas, 
iBab iII, iPasal i4 iayat i(2 idan i3). 
      
7
Nor iHadi, iOp.Cit. ih. i156. i 
      
8
Azheri, iOp.Cit. ih. i6. 
 mempunyai sejarah yang panjang dan bermacam-macam, namun masih 
banyak pelanggaran dalam pelaksanaan Corporate Social Responsibility 
(CSR) di Indonesia. Sebagai contoh yaitu konflik antara masyarakat dengan 
PT. Sumber Alfaria Trijaya (2016) yang di tuntut masyarakat atas 
transparasi pengungkapan CSR.  
      Selain ituntutan iinternal iperusahaan iitu isendiri, iCorporate iSocial 
Responsibility i(CSR) ijuga itidak iterlepas idari iwujud 
pertanggungjawaban perusahaan iatas idampak ilingkungan isebagai iakibat 
iaktivitas perusahaannya. iBeberapa ifakta iempiris imenunjukkan 
ibanyaknya perusahaan ipertambangan iyang itelah imerusak itatanan 
ilingkungan idan struktur isosial imasyarakat. iSeperti ikasus ilumpur 
ilapindo idi iPorong,  lalu ikonflik imasyarakat iPapua idengan iPT 
iFreeport iIndonesia, ikonflik masyarakat iAceh idengan iExxon iMobile 
iyang imengelola igas ibumi idi Arun, ipencemaran ilingkungan ioleh 
iNewmont idi iTeluk iBayat, idan ilain sebagainya i(Azheri, i2011)
9
. iHal 
iini imenunjukkan ibahwa ibelum isemua perusahaan idi iIndonesia 
imelakukan iCorporate iSocial iResponsibility (CSR) isesuai idengan 
iketentuan. 
     Konsep iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) itidak ihanya 
berkembang idengan ipesat idalam iekonomi ikonvensional isaja, inamun 
juga idalam iekonomi isyariah. iKhoirudin i(2013) imenyatakan ibahwa 
ekonomi isyariah isudah imempunyai ikonsep iCorporate iSocial 
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Ibid, h. 6 et seq. 
 Responsibility i(CSR) isebelum idikeluarkannya iUndang- iUndang iNomor 
21 itahun i2008 imengenai iperbankan isyariah.
10
 Seperti |yang  
dikemukakan |Widiawati |(2012) |bahwa |konsep |Corporate |Social 
Responsibility |(CSR) |dalam |Islam |erat |kaitannya |dengan |perusahaan-     
perusahaan |yang |menjalankan |bisnis |sesuai |dengan |konsep |syariah |yang 
diharapkan |perusahaan |tersebut |dapat |melakukan |tanggung |jawab |sosial 
perusahaan |secara |Islami. |Perbankan |syariah |yang |tidak |hanya 
berorientasi |pada |profit |saja, |seharusnya |juga |memiliki |orientasi |untuk 
membantu |kesejahteraan |masyarakat |juga. |Oleh |karena |itu, |seharusnya 
perbankan |syariah |memiliki |komitmen |yang |kuat |untuk 
|mengembangkan program |Corporate |Social |Responsibility |(CSR).
11
 | 
     Statistik perkembangan perbankan syariah dalam kurun waktu lima 
tahun terakhir sampai dengan bulan Desember 2018 menunjukkan bahwa 
perbankan syariah semakin tersebar di seluruh Indonesia dengan 14 Bank 
Umum Syariah (BUS) dengan jumlah kantor 2.229 unit, dan 20 Unit Usaha 
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Khoirudin, Op.Cit. 39. 
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Widiawati, iSepti. i“Analisis iFaktor-Faktor iyang iMempengaruhi iIslamic iSocial 
iReporting iPerusahaan-Perusahaan iyang iTerdapat ipada iDaftar iEfek iSyariah iTahun i2009-
2011”. i(Skripsi.Program iStrata iSatu iUniversitas iDiponegoro, i2012). ih. i13. 
      
12
Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah, 2019, (On-Line) tersedia di 
www.ojk.go.id. 
Keterangan 2014 2015 2016 2017 2018 
BUS 12 12 12 13 14 
Kantor BUS 2.163 1.990 1.807 1.849 2.229 
UUS 22 22 22 21 20 
 atistik Perkembangan Perbankan Syari’ah 
  Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (Data diolah, 2019) 
      Haniffa i(Maulida idkk., i2014) imenyatakan ipengukuran iCorporate 
Social iResponsibility i(CSR) imasih imengacu ipada iGlobal iReporting 
Initiative iIndex i(Indeks iGRI). iAdapun iindikator-indikator iyang 
digunakan idalam iindeks iGRI imeliputi iProfil idan iStrategi iOrganisasi, 
Lingkup iEkonomi, iLingkup iLingkungan idan iLingkup iSosial. 
Pengukuran itersebut idianggap ikurang itepat ikarena iperusahaan isyariah 
seharusnya imengungkapkan iinformasi idan imembuktikan ibahwa 
perusahaan isyariah itersebut iberoperasi isesuai idengan iketentuan iIslam. 
Digunakannya iGlobal iReporting iInitiative iIndex i(Indeks iGRI) itentu 
belum imenggambarkan iprinsip-prinsip iIslam, iseperti ibelum 




     Hal ini tentu saja berbeda dengan Islamic Social Reporting (ISR) yang 
merupakan pengembangan tanggung jawab sosial yang telah menggunakan 
prinsip syariah di dalamnya. Peneliti ekonomi syariah saat ini banyak 
menggunakan Islamic Social Reporting Index (Indeks ISR) sebagai 
pengukur Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan syariah. 
Islamic Social Reporting Index (Indeks ISR) berisi standar syariat Islam 
lembaga keuangan dan industri yang ditetapkan oleh Accounting and 
Auditing Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI). Fitria 
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Maulida, iet,al., i“Analisis iFaktor-Faktor iyang iMempengaruhi iPengungkapan iIslamic 
iSocial iReporting i(ISR)”. iDalam iAccounting iAnalysis iJournal. iVol. i9. iNo. i112, i2014. 
 idan iHartanti i(2010) imenyatakan ibahwa iindeks iISR idiyakini idapat 
imenjadi ipijakan iawal dalam ihal istandar ipengungkapan iCorporate 
iSocial iResponsibility (CSR) yang isesuai idengan iperspektif iIslam. 
iPenelitian isebelumnya iyang meneliti itentang iIslamic iSocial iReporting 
ipada iperbankan isyariah idi Indonesia imenemukan ibahwa itingkat 
ipengungkapan iISR ipada iBank Umum iSyariah idi iIndonesia isudah 
icukup ibaik inamun ibelum ioptimal yakni irata-rata i50% idari iindeks 
iISR itelah idiungkapkan i(Khoirudin dalam iFauziah,i2013).
14
 i 
     Penelitian iAssegaf iet. ial i(2012) imenemukan ibahwa ifactor-faktor 
yang imempengaruhi iIslamic iSocial iReporting iadalah imanagerial 
ownership. iPenelitian iKhoirudin i(2013) imenemukan ibahwa ifaktor 
faktor yang imempengaruhi ipengungkapan iIslamic iSocial iReporting 
iadalah ukuran iDewan iKomisaris. iSementara iitu, ipenelitian iNingrum 
i(2013) menemukan idalam ipenelitiannya ibahwa ikinerja ikeuangan, 
ikepemilikan institusional, idan iukuran iDewan iPengawas iSyariah 
iberpengaruh terhadap ipengungkapan iIslamic iSocial iReporting. 
iPenelitian iini memperkaya ipenelitian iKhoirudin i(2013) idan iAssegaf 
iet. ial i(2012) untuk imenguji ifaktor-faktor iyang imempengaruhi 
ipengungkapan iIslamic Social iReporting ipada iBank iUmum iSyariah idi 
iIndonesia. 
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Fauziah, iKhusnul idan iPrabowo iYudho iJayanto. i“Analisis iPengungkapan iTanggung 
iJawab iSosial iPerbankan iSyariah idi iIndonesia iBerdasarkan iIslamic iSocial iReporting 
iIndeks”.Jurnal iDinamika iAkuntansi. iVol.5,No.1, iMaret i2013, ipp.12-20. iMengutip 
iKhoirudin, iAmirul, i“Corporate iGovernance idan iPengungkapan iIslamic iSocial iReporting 
ipada iPerbankan iSyariah idi iIndonesia”.(Skripsi iProgram iStrata iSatu iUniversitas iNegeri 
iSemarang, i2013). ih. i30. 
      Penelitian iini iakan imencoba imenguji iapakah ivariabel-variabel  
ukuran iperusahaan, iukuran iDewan iKomisaris, iukuran iDewan 
iPengawas Syariah, iCross-directorship idan iLiputan iMedia. iSejauh 
ipengetahuan peneliti,hal iyang imembedakan ipenelitian iini idengan 
ipenelitian-penelitian isebelumnya iadalah ivariabel iCross-directorship 
idan iLiputan Media iuntuk imenguji ipengungkapan iIslamic iSocial 
iReporting ipada bank iumum isyariah idi iIndonesia. 
    Faktor iyang ididuga imempengaruhi iIslamic iCorporate iReporting 
(ISR) iantara ilain iadalah iukuran iperusahaan. iUkuran iperusahaan 
merupakan itingkat iidentifikasi ibesar ikecilnya isuatu iperusahaan. 
Semakin ibesar iukuran isuatu iperusahaan imaka isemakin ibesar ipula 
modal iyang iditanamkan isehingga isumber idaya idan idana iyang ibesar 
dalam iperusahaan iakan imenimbulkan ipermintaan iyang ilebih iluas 
iakan informasi ipelaporan iperusahaannya. 
     Faktor ilain iyang ididuga ijuga imempengaruhi ipengungkapan iIslamic 
Social iReporting i(ISR) iadalah iDewan iKomisaris. iDewan iKomisaris 
merupakan isuatu imekanisme iuntuk imengawasi idan imemberikan 
petunjuk iserta iarahan ikepada ipengelola iperusahaan iatau ipihak 
manajemen. iUkuran iDewan iKomisaris iyaitu ijumlah ianggota iDewan 
Komisaris idalam isuatu iperusahaan. iTerkait idengan ipengungkapan 
informasi ioleh iperusahaan, isemakin ibesar iukuran idewan ikomisaris, 
maka ipengawasan iterhadap iperusahaan iakan isemakin ibaik. iAdanya 
pengawasan iyang ibaik imaka idiharapkan ipengungkapan iIslamic iSocial 
 Reporting i(ISR) idapat imeminimalkan iinformasi iyang idapat 
disembunyikan iatau idirekayasa ioleh imanajemen. 
     Dewan iPengawas iSyariah ijuga ididuga iberpengaruh iterhadap 
pengungkapan iIslamic iSocial iReporting i(ISR). iDewan iPengawas 
Syariah imerupakan ikomponen iyang ihanya idimiliki ioleh iperusahaan 
yang idijalankan isesuai idengan isyariah iIslam. iDewan iPengawas 
iSyariah memiliki iwewenang imengawasi ikepatuhan iperusahaan 
iterhadap iprinsip syariah, iantara ilain imengawasi ikegiatan ipenyaluran 
idana izakat, iinfak, dan isedekah iyang idapat idiakui isebagai ibentuk 
iIslamic iSocial  Reporting i(ISR). iSemakin ibanyak ijumlah iDewan 
iPengawas iSyariah maka isemakin iefektif ipengawasan iterhadap iprinsip 
isyariah idan pengungkapan iIslamic iSocial iReporting i(ISR) iyang isesuai 
idengan prinsip isyariah.  
     Faktor lain yang juga diduga berpengaruh terhadap Islamic Social 
Reporting (ISR) adalah Cross-Directorship. Cross-directorship berarti 
Dewan Komisaris yang memiliki kedudukan pada lebih dari satu 
perusahaan (Assegaf et.al,).
15
 Semakin ibesar icross-directorship, imaka 
isemakin ibesar distribusi iinformasi iyang idiperlukan. iSehingga iDewan 
iKomisaris memperoleh iinformasi idari iperusahaan ilain iyang idapat 
imemberikan nilai itambah itermasuk ipengungkapan iIslamic iSocial 
iReporting. iKetika Dewan iKomisaris ihanya imemiliki ikedudukan ipada 
isatu iperusahaan, maka itidak iakan iada idistribusi iinformasi iyang 
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Assegaf, iet.al. i“Bank iSyariah idi iIndonesia: iCorporate iGovernance idan iPengungkapan 
iPertanggungjawaban iSosial iIslami i(Islamic iSocial iResponsibility iDisclosure)”. I(Conference 
iin iBusiness, iAccounting iand iManagement.Vol. i1, iNo. i1 iDesember i2013, ipp. i255-267). 
 idiperlukan. iSelain iitu, Dewan iKomisaris itidak imemperoleh iinformasi 
iyang iakan idigunakan untuk imengevaluasi imanajemen idan iinformasi 
idari iperusahaan ilain yang idapat imemberikan inilai itambah. 
     Selanjutnya iyaitu ifaktor iLiputan iMedia idi iduga iberpengaruh ipada 
pengungkapan iIslamic iSocial iReporting. iDimana, imelalui imedia i 
masyarakat idapat imengawasi iaktivitas iyang idilakukan isuatu iperusahaan 
apakah iperusahaan imelakukan iaktivitas itanggung ijawab ilingkungan idan 
sosial isebagai ikontribusi iperusahaan iuntuk imelestarikan ilingkungan iatau 
tidak. iKepercayaan imasyarakat iterhadap iperusahaan imerupakan itujuan 
perusahaan. iHal iini iyang imembuat iperusahaan iberusaha isebaik imungkin 
untuk imelakukan itanggung ijawabnya iserta imengungkapkannya idalam 
bentuk ilaporan iCorporate iSocial iResponsibility, idengan itujuan 
mendapatkan iimage ibaik, iyang inantinya idapat idisampaikan ikepada 
ipublik oleh imedia imelalui iliputan iyang imereka ilakukan iterhadap 
iperusahaan bersangkutan iguna imendapat ikepercayaan imasyarakat. i 
     Menurut penelitian Aulia dan Agustina (2015) menyatakan media menjadi 
alat publikasi dan sosialisasi yang digunakan oleh perusahaan untuk dapat 
membangun kepercayaan (image) publik tentang aktivitas-aktivitas sosial yang 
dijalankan perusahaan. Dengan kata lain media merupakan alat yang dapat 
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Aulia, Agustina, “Pengaruh Karakteristik Perusahaan, Kinerja Lingkungan dan Liputan 
Media Terhadap Environmental Disclosure.” Accounting Analysis Journal 4 (3). 
https://doi.org/ISSN 2252-6765.2015. 
      Berdasarkan fenomena maraknya praktik CSR dalam dunia bisnis 
termasuk industry perbankan syariah dan pentingnya pengungkapan Islamic 
Social Reporting pada Bank Umum Syariah serta berdasarkan penelitian-
penelitian terdahulu maka penulis mencoba meneliti “Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Pengawas Syariah, 
Cross-Directorship dan Liputan Media terhadap Pengungkapan Islamic 
Social Reporting (ISR)”. (Studi Empiris Pada bank Umum Syari’ah Yang 
Terdaftar Pada Otoritas Jasa Keuangan Priode 2016-2018). 
C. RUMUSAN MASLAH 
     Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan diteliti 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Dewan 
Pengawas Syari’ah, Cross Directorship serta Liputan Media berpengaruh 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) secara parsial? 
2. Apakah ukuran perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Dewan 
Pengawas Syari’ah, Cross Directorship serta Liputan Media berpengaruh 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) secara simultan? 
D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
1. Tujuan 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, Ukuran Dewan 
Komisaris, Ukuran Dewan Pengawas Syari’ah, Cross Directorship 
 serta Liputan Media terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR) secara parsial.  
b. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, Ukuran Dewan 
Komisaris, Ukuran Dewan Pengawas Syari’ah, Cross Directorship 
serta Liputan Media terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR) secara simultan. 
2. Manfaat 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain: 
a. Bagi Akademisi  
     Hasil |penelitian |ini |diharapkan |dapat |digunakan |sebagai 
referensi |yang |berhubungan |dengan |materi |Islamic |Social 
Reporting |(ISR) |dan |menambah |pengetahuan |mengenai 
|pengaruh ukuran |perusahaan, |ukuran |Dewan |Komisaris, |ukuran 
|Dewan Pengawas |Syariah, |Cross-directorship |dan |Liputan 
|Media terhadap |pengungkapan |Islamic |Social |Reporting |(ISR) 
|sehingga dapat |menambah |kajian |ilmu |yang |berkaitan |dengan 
pengungkapan |Islamic |Social |Reporting |(ISR). 
b. Bagi Perbankan Syariah 
     Penelitian |ini |diharapkan |dapat |meningkatkan |kinerja 
perusahaan, |dan |dapat |memberikan |masukan |serta |informasi 
|yang sesuai |dengan |kebutuhan |bagi |perusahaan |dalam |hal 
pengungkapan |laporan |tahunan. 
 
 c. Bagi Investor 
     Adanya |peningkatan |informasi |mengenai |perusahaan |dapat 
memberikan |pandangan |baru |kepada |investor |dalam |menilai 
kinerja |perusahaan. |Oleh |karena |itu, |penelitian |ini |diharapkan 


















 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Agency Theory 
      Menurut Brigham dan Houston (2006), mendefinisikan teori keagenan 
sebagai hubungan antara agen dan principal.
17
 Agen yang dimaksud dalam 
hal ini adalah manajemen suatu perusahaan, sedangkan untuk prinsipal 
adalah pemilik perusahaan. Hubungan keagenan ini terjadi ketika salah satu 
pihak (prinsipal) menyewa pihak lain (agen) untuk  
melaksanakan suatu jasa. Pemegang saham merupakan prinsipal dan CEO 
adalah agen mereka.  
      Teori keagenan merupakan teori dasar yang digunakan dalam praktik 
bisnis perusahaan. Teori ini berhubungan erat dengan faktor ukuran 
perusahaan yang mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting 
(ISR) dalam penelitian ini. Dimana perusahaan besar yang memiliki biaya 
keagenan yang lebih besar akan mengungkapkan informasi yang lebih luas 
untuk mengurangi biaya keagenan. 
B. Legitimacy Theory 
I   Legitimasi imasyarakat imerupakan ifactor istrategi ibagi iperusahaan 
dalam irangka imengembangkan iperusahaan. iHal itersebut idapat idi 
jadikan iwahana iuntuk imengontruksikan istrategi iperusahaan, iterutama 
terkait idengan iupaya imemposisikan idiri iperusahaan idi ihadapan 
masyarakat iyang isemakin imaju. iLegitimasi imerupakan ikeadaaan 
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.Brigham, Houstan, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan  (Jakarta: Selemba Empat, 2006), 
h. 59.   
 psikologis ikeberpihakan iorang dan ikelompok iorang iyang isangat peka 
terhadap igejala ilingkungannya ibaik isecara ifisik iataupun inon ifisik. 
(O’Donovan, i2000) iberpendapat ilegitimasi iorganisasi idapat idilihat 
sebagai isesuatu iyang idiberikan imasyarakat ikepada iperusahaan idan 
sesuatu iyang idi iinginkan iatau idicari iperusahaan idari imasyarakat. 
Dengan idemikian ilegitimasi imerupakan imanfaat iatau isumberdaya 
potensial ibagi iperusahaan iguna ibertahan ihidup i(going iconcern). 
      Bersamaan idengan iperkembangan ilingkungan idan imasyarakat 
dimana iperusahaan iberada, idengan ikarakternya iyang iberdekatan 
idengan ruang idan iwaktu, ilegitimasi imengalami ipergeseran i(Dowling, 
i1975).
18
 Perubahan inilai idan inorma isocial idalam imasyarakat isebagai 
konsekuensi iperkembangan iperadaban imanusia ijuga imenjadi imotovator 
perubahan ilegitimasi iperusahaan idisamping ijuga idapat imenjadi 
itekanan bagi ilegitimasi iperusahaan i(Linblom,1994)
19
 
     Gray iet. ial. i(1996) iberpendapat ibahwa ilegitimasi imerupakan i“a 
system-oriented iview iof iorganization iand isociety, ipermits ius ito ifocus 
on ithe irole iof iinformation iand idisclosure iin ithe irelationship ibetween 
organization, ithe istate, iindividuals iand igroup”. iDefinisi itersebut 
mengisyaratkan, ibahwa ilegitimasi imerupakan isistem ipengelolahan 
perusahaan iyang iberorientasi ipada ikeberpihakan iterhadap imasyarakat 
(society), ipemerintah, iindividu idan ikelompok imasyarakat. iUntuk iitu, 
sebagai isuatu isistem iyang imengedepankan ikeberpihakan ikepada 
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Nor iHadi,iOp.Cit. ih.i87. 
      19Ibid. h. 88. 




     Deegan (2002) menyatakan legitimasi sebagai: „‟…a system oreinted 
perspective the entity is assumed to influenced by and in turnto have 
influence upon, the society in which it operates Corporate disclosure are 
considered to represent one important means by which management can 
influence external perceptions about organisation‟‟. 
Defenisi itersebut imencoba imenggeser isecara itegas iperspektif  
perusahaan ikearah istakeholder iorientation i(society). iBatasan itersebut 
mengisiaratkan ibahwa ilegitimasi iperusahaan imerupakan iarah iimplikasi 
orientasi ipertanggungjawaban iperusaan iyang ilebih imenitik iberatkan  
pada istakeholder iperspective i(masyarakat idalam iarti iluas). 
C. Stakeholders Theory 
     Perusahaan itidak ihanya isekedar ibertanggung ijawab iterhadap ipara 
pemilik i(Shareholder) isebagaimana iterjadi iselama iini, inamun ibergeser 
menjadi ilebih iluas iyaitu ipada iranah isosial ikemasyarakatan 
i(stakeholder), selanjutnya idisebut itanggungjawab isocial i(Social 
iresponsibility). Fenomena iseperti iini iterjadi, ikarena iadanya ituntutan idari 
imasyarakat akibat inegative iexternalities iyang i itimbul iserta i 
iketimpangan isocial iyang terjadi i(Harahap, i2002).
21
 iUntuk 
iitu,tanggungjawab iperusahaan iyang semula ihanya idi iukur isebatas ipada 
iindicator iekonomi i(economic  focused) idalam ilaporan ikeuangan, ikini 
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Nor Hadi, Ibid. h. 93. 
 iharus ibergeser idengan memperhitungkan ifactor-faktor isocial i(social 
idimentions) iterhadap stakeholder, ibaik iinternal imaupun iexternal.  
     Stakeholder iadalah isemua ipihak ibaik iinternal imaupun iexternal iyang 
memiliki ihubungan ibaik ibersifat imempengaruhi imaupun idipengaruhi, 
bersifat ilangsung imaupun itidak ilangsung ioleh iperuasahaan. i iDengan 
demikian, istakeholder imerupakan ipihak iinternal imaupun iexternal, 
iseperti: pemerintah, iperusahaan ipesaing,masyarakat isekitar, ilingkungan 
internasional, ilembaga idiiluariperusahaan ii(LSMidanisejenisnya), ilembaga 
pemerhati ilingkungan,iparaipekerja ilingkungan iperusahaan, ikaum  
minoritas idan ilain isebagainya iyangikeberadaannya isangat iimenpengaruhi 
dan idipengaruhi iiperusahaan. i 
     iHummels i(1998) i“…..…..(stakeholder iare) iindividuals iand i igroup 
who ihave ilegitimate iclaim ion ithe iorganization ito iparticipate iin ithe 
decision imaking iprosess isimply ibecause ithey iare iaffectet iby ithe 
organization’s ipractices i,policies iand iactions.” 
     iBatasan istakeholder itersebut idi iatas imengisiaratkan ibahwa 
iperusahaan hendaknya i imemperhatikan istakeholder, ikarna imereka 
iadalah ipihak iyang mempengaruhi idan idipengaruhi ibaik isecara ilangsung 
imaupun itidak langsung iatas iaktivitas iserta ikebijakan iyang idiambil idan 
idilakukan perusahaan. iJika iperusahaan itidak imemperhatikan i 
istakeholder ibukan tidak imungkin iakan imenuai iprotes idan idapat 
imengeliminasi i ilegitimasi stakeholder. i i 
      iJones, iThomas idan iAndrew i(1999) imenyatakan ibahwa ipada 




1. The corporation has relationship with many constituenty groups 
(stakeholder) that effect and are affected by its decisions (Freeman, 1984). 
2. The theory is concerned with nature of these relationship in termsof both 
processes and autcomes for the firm and its stskeholder.  
3. The interest of all (legitimate) stakeholder have intrinsic value, and no set 
of interest is assumend  to dominate the others (Clakson,1995; Donaldson  
dan Preston 1995).  
4. The theory focuses on managerial decisison making (Donaldson dan 
Preston 1995).  
     iBerdasarkan ipada iasumsi idasar istakeholder itheory itersebut, 
perusahaan itidak idapat imelepaskan idiri idengan ilingkungan isocial 
i(social setting) isekitarnya. iPerusahaan iperlu imenjaga ilegitimasi 
istakeholder iserta mendudukkananya i idalam ikerangka ikebijakan i idan 
ipengambilan keputusan, isehingga idapat imendukung idalam ipencapaian 




      iEsensi iteori istakeholder itersebut idi iatas ijika iditarik iinterkoneksi 
denagan iteori ilegitimasi iyang imengisyaratkan ibhwa iperusahaan 
hendaknya imengurangi iexpectation igap idengan imasyarakat i i(pulik) i 
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 sekitar iguna imeningkatkan i ilegitimasi i(pengkuan) imasyarakat, iternyata 
terdapat ibenang imerah. iUntuk iitu,perusahaan ihendaknya imenjaga 
reputasinya iyaitu idengan imenggeser ipola iorientasi i(tujuan) iyang isemula 
semata-mata idi iukur idengan ieconomic imeasurement iyang icenderung 
shareholder iorientation, ikea irah imemperhitungkan ifactor isocial i(social 
factors) isebagai iwujud ikepedulian idan ikeberpihakan iterhadap imasalah 
social ikemasyarakatani(stakeholder iorientation). 
D. Sharia Enterprise Theory 
     iSyariah iEnterprise iTheory i(SET) imerupakan iEnterprise iTheory 
i(ET) yang itelah idiinternalisasi idengan inilai-nilai iIslam. iKonsep 
ienterprise theory imengakui iadanya ipertanggungjawaban itidak ihanya 
ikepada pemilik iperusahaan isaja imelainkan ikepada ikelompok 
istakeholder iyang lebih iluas. iBerbeda idengan ientity itheory iyang 
imemusatkan iperhatian hanya ipada ikelompok ipemilik isehingga ihampir 




Konsep enterprise theory lebih menyerupai stakeholders theory, karena 
kedua teori ini mengakui keberadaan stakeholder sebagai pemegang 
kepentingan dan tanggung jawab perusahaan.  
     Kedua konsep ini lebih sarat dengan nilai-nilai kapitalisme. Selain itu, 
dalam teori tersebut mencakup nilai-nilai syariah (keadilan, rahmatan lil 
alamin, dan maslahah), karena dalam konsep enterprise theory dan 
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Meutia, iI, iShari‟ah iEnterprise iTheory iSebagai iDasar iPengungkapan iTanggungjawab 
iSosial iBank iSyariahi(Universitas iBrawijaya iMalang: i2009),ih.i40. i 
 stakeholders theory dijelaskan bahwa kesejahteraan tidak hanya 
diperuntukkan bagi pemilik modal, melainkan bagi kepentingan semua 
stakeholder (manusia). 
 i i iMenurut ipara iahli, ienterprise itheory iini ilebih itepat iuntuk isuatu 
sistem iekonomi iyang imendasarkan idiri ipada inilai-nilai isyariah, ikarena 
menekankan iakuntabilitas iyang ilebih iluas. iHal iini isebagaimana 
dinyatakan iTriyuwono i(2007) ibahwa idiversifikasi ikekuasaan iekonomi 
iini dalam ikonsep isyari’ah isangat idirekomendasikan, imengingat isyariah 
melarang iberedarnya ikekayaan ihanya idi ikalangan itertentu isaja.
25
 I 
     Namun idemikian, ienterpise itheory iperlu idikembangkan ilagi iagar 
memiliki ibentuk iyang ilebih idekat ilagi idengan isyari’ah. iPengembangan 
dilakukan isedemikian irupa, ihingga iakhirnya idiperoleh ibentuk iteori 
dikenal idengan iistilah iSyariah iEnterprise iTheory i(SET). iSyariah 
Enterprise iTheory i(SET) itidak ihanya ipeduli ipada ikepentingan iindividu 
(dalam ihal iini ipemegang isaham), itetapi ijuga ipihak-pihak ilainnya. iOleh 
karena iitu, iSET imemiliki ikepedulian iyang ibesar ipada istakeholders 
iyang luas. iMenurut iSET, istakeholders imeliputi iAllah, imanusia, idan 
ialam. Allah imerupakan ipihak ipaling itinggi idan imenjadi isatu-satunya 
itujuan hidup imanusia. iDengan imenempatkan iAllah isebagai istakeholder  
tertinggi, maka itali ipenghubung iagar iakuntansi isyari’ah itetap ibertujuan 
ipada “membangkitkan ikesadaran iketuhanan” ipara ipenggunanya itetap 
iterjamin. Konsekuensi imenetapkan iAllah isebagai istakeholder itertinggi 
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Triyuwono,I, iMengangkat i”sing iliyan” iuntuk iFormulasi iNilai iTambah iSyari‟ah. 
I(Simposium iNasional iAkuntansi iX iUnhas, i26-28 iJuli i2007). 
 iadalah digunakannya isunnatullah isebagai ibasis ibagi ikonstruksi iakuntansi 
syari’ah. iIntinya iadalah ibahwa idengan isunnatullah iini, iakuntansi 
isyari’ah hanya idibangun iberdasarkan ipada itata-aturan iatau ihukum-
hukum iAllah. Stakeholder ikedua idari iSET iadalah imanusia. iDi isini 
idibedakan imenjadi dua ikelompok, iyaitu idirect-stakeholders idan 
iindirect– istakeholders. 
      Direct-stakeholders iadalah ipihak-pihak iyang isecara ilangsung 
memberikan ikontribusi ipada iperusahaan, ibaik idalam ibentuk ikontribusi 
keuangan i(financial icontribution) imaupun inon-keuangan i(non-financial 
contribution). iKarena imereka itelah imemberikan ikontribusi ikepada 
perusahaan, imaka imereka imempunyai ihak iuntuk imendapatkan 
kesejahteraan idari iperusahaan. 
      Sementara, iyang idimaksud idengan iindirect-stakeholders iadalah 
ipihak-pihak iyang isama isekali itidak imemberikan ikontribusi ikepada 
iperusahaan (baik isecara ikeuangan imaupun inon-keuangan), itetapi isecara 
isyari’ah mereka iadalah ipihak iyang imemiliki ihak iuntuk imendapatkan  
kesejahteraan idari iperusahaan. 
      Golongan istakeholder iterakhir idari iSET iadalah ialam. iAlam iadalah 
pihak iyang imemberikan ikontribusi ibagi imati-hidupnya iperusahaan 
sebagaimana ipihak iAllah idan imanusia. iPerusahaan ieksis isecara ifisik 
karena ididirikan idi iatas ibumi, imenggunakan ienergi iyang itersebar idi 
alam, imemproduksi idengan imenggunakan ibahan ibaku idari ialam, 
memberikan ijasa ikepada ipihak ilain idengan imenggunakan ienergi iyang 
 tersedia idi ialam, idan ilain-lainnya. iNamun idemikian, ialam itidak 
menghendaki idistribusi ikesejahteraan idari iperusahaan idalam ibentuk 
iuang sebagaimana iyang idiinginkan imanusia. iWujud idistribusi 
ikesejahteraan berupa ikepedulian iperusahaan iterhadap ikelestarian ialam, 
ipencegahan pencemaran, idan ilain-lainnya.
26
 
     Meutia i(2010) imenyatakan ibahwa iteori iyang ipaling itepat iuntuk 
mengungkapkan itanggung ijawab isosial iperusahaan, idalam ihal iini ibank 
syariah, iadalah iSyariah iEnterprise iTheory i(SET). iHal iini ikarena idalam 
syariah ienterprise itheory, iAllah iadalah isumber iamanah iutama. 
Sedangkan sumber idaya iyang idimiliki ioleh ipara istakeholders iadalah 
iamanah idari Allah iyang idi idalamnya imelekat isebuah itanggung ijawab 
iuntuk menggunakan idengan icara idan itujuan iyang iditetapkan ioleh iSang 
iMaha Pemberi iAmanah. iSyariah ienterprise itheory imerupakan 
ipenyempurnaan dari itiga iteori imotivasi iCSR, iyaitu iagency itheory, 
ilegitimacy itheory, idan stakeholder itheory. iAgency itheory iyang imana 
iteori iini ihanya mengedepankan ikepentingan iprincipal i(pemegang 
isaham). iLegitimacy theory imerupakan iteori iyang iberdasarkan inilai-nilai 
isosial iatau iperaturan yang iberlaku idi imasyarakat. iSedangkan 
istakeholder itheory imerupakan teori iyang imengutamakan ikepentingan 
istakeholders, iakan itetapi stakaholders iyang idimaksud idalam iteori 
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Mansur, iS.”Pelaporan iCSR iPerbankan iSyariah iDalam iPersepektif iSyariah 
iEnterprise iTheory” i(Skripsi, iProgram iStrata iSatu iUniversitas iHasanudin iMakasar, 
i2012), ih. i41-44. 
 itersebut iadalah imanusia.  Berbeda idengan istakeholders iyang idimaksud 
idalam isyariah ienterprise theory iyaitu iAllah, imanusia, idan ialam.
27
   
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT pada Q.S Al-Anbiya: 107 yang 
berbunyi: 
(  َِ ٞ َِ َىبَعْيِّى ًخ ََ ْحَز َِّلَّإ َكَبْْيَصَْزأ ب ٍَ َٗ٧٠١  ) 
“Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 
bagi semesta alam”. 
E. Corporate Social Responsibility (CSR) 
1. Definisi Corporate Social Responsibility  
     Tanggung ijawab isosial iperusahaan iadalah ikewajiban ikepada 
masyarakat iyang iditanggung ioleh iperusahaan.
28
 iMenurut iStephen 
iR. Covey, ikata iresponsibility iterdiri idari idua ikata, iyaitu iresponse 
(tanggapan) idan iability i(kemampuan).
29
 i iHughes idan ikapoor 
mengatakan ibahwa itanggung ijawab isocial iperusahaan iadalah 
pengakuan ibahwa ikegiatan-kegiatan ibisnis imempunyai idampak 
ipada masyarakat, idan idampak itersebut imenjadi ipertimbangan 
idalam pengambilan ikeputusan ibisnis. iBaron imendefinisikan 
itanggung jawab isocial iperusahaan isebagai ikomitmen imoral 
iterhadap iprinsip-prinsip ikhusus iatau imendistribusikan ikembali 
isebagian idari kekayaan iperusahaan ikepada ipihak ilain. iSedangkan 
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Meutia, iI. iMenata iPengungkapan iCSR idi iBank iIslam (Suatu iPendekatan iKritis) 
(Jakarta: iCitra iPustaka iIndonesia, i2010), ih. i49. 
        
28
Thomas iS. iBateman iand iScott iA. iSnell, iManajemen iKepemimpinan idan iKalaborasi 
idalam idunia iyang ikompetitif i(Jakarta: iSalemba iEmpat, i2008), ih.i205. 
I  n
29
Solihin, iIsmail, iPengantar iBisnis: ipengenalan ipraktis idan istudi ikasus i(Jakarta: 
iKencana, i2006), ih.i109. 
 iO.C. iFerrel, iG. Hirt idan iLinda iFerrell imengatakan itanggung 
ijawab isosial isebagai kewajiban ipara ipelaku ibisnis imemaksimalkan 
idampak ipositif idan meminimalkan idampak inegatif ipada 
imasyarakat.
30
        
    iWorld iBusiness iCouncil ifor iSuistainable iDevelopment 
mengatakan itanggung ijawab isosial isebagai ikomitmen 
berkesinambungan Idari ikalangan I  bisnis iuntuk iberperilaku  etis  dan  
memberi ikontribusi ibagi ipembangunan iekonomi iseraya 
meningkatkan ikualitas ikehidupan ikaryawan idan ikeluarganya, iserta 
komunitas ilokal idan imasyarakat. iEuropean iCommission 
imengatakan tanggung ijawab isosial isebagai isebuah ikonsep idimana 
iperusahaan mengintegrasikan iperhatian iterhadap isosial idan 
ilingkungan idalam operasi ibisnis imereka idan idalam iinteraksinya 
idengan ipara pemangku ikepentingan i(stakeholder) iberdasarkan 
iprinsip kesukarelaan. iCSR iAsia imendefinisikan itanggung ijawab 
isosial sebagai ikomitmen iperusahaan iuntuk iberoperasi isecara 
iberkelanjutan berdasarkan iprinsip iekonomi, isosial, idan ilingkungan, 
iseraya menyeimbangkan iberagam ikepentingan ipara istakeholders. 
iRobbins dan iCoulter imendefinisikan itanggung ijawab isosial 
iperusahaan sebagai ikewajiban iperusahaan idiluar iyang idituntut ioleh 
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Poerwanto, iNew iBusiness iAdministration i(Yogyakarta: iPustaka iPelajar, i2006), ih.i84. 
 ihukum idan pertimbangan iekonomi iuntuk imengejar isasaran ijangka 
ipanjang iyang baik ibagi imasyarakat.
31
 
     Menurut iPoerwanto itanggung ijawab isosial iperusahaan iadalah 
tindakan-tindakan idan ikebijakan-kebijakan iperusahaan idalam 
berinteraksi idengan ilingkungannya iyang ididasarkan ipada ietika.
32
 
     Corporate iSocial iresponsibility idalam iperspektif iislam imenurut 
AAOIFI iyaitu isegala ikegiatan iyang idilakukan iinstitusi ifinansial 
islam iuntuk imemenuhi ikepentingan ireligius, iekonomi, ihukum, 
etika, dan idiscretionary iresponsibilities isebagai ilembaga ifinansial 
intermediari ibaik ibagi iindividu imaupun iinstitusi.
33
 CSR dalam Islam 
bukanlah sesuatu yang baru, konsep CSR sudah ada dalam Al-Qur’an. 
Seperti firman Allah Q.S. Al-Baqarah (2): 205 
 
(  َُ ُِ٘حيْف َُ ْىا ٌُ ُٕ َِلئ
ََٰىُٗأ َٗ  ٌْْۖ ِٖ ِّث َّز ٍِِّ  ًُٙدٕ َٰٚ َيَع َِلئ
ََٰىُٗأ٨  ) 
“Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 
Mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan 
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iPengelolaan 
Organisasi i(Bogor: iIPB iPress, i2014), ih. i58. 
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Poerwanto, iOp. Cit.ih.i85. 
      
33
Junaidi, “Analisis Pengungkapan CSR Perbankan Syariah di Indonesia berdasarkan Islamic 
Social reporting Index” dalam Jurnal Akuntansi dan Investasi, Vol 16 No. 1 ,Januari 2015, (STIE 
Muhammadiyah Palopo Sulawesi Selatan), h. 76. 
 Q.S. Al-A’rāf (7): 56 
 ٌتَِٝسق ِ َّاللَّ َت ََ ْحَز َُّ ِإ ِۚبًع ََ َط َٗ  ًبف ْ٘ َخ ُُٓ٘عْدا َٗ  َبِٖحَلَِْصإ َدَْعث ِضَْزْلۡا ِٜف اُٗدِضُْفت َلَّ َٗ
(  َِ ِِْٞضْح َُ ْىا َِ ٍِّ٨٥  ) 
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 
rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik” 
      Ayat-ayat di atas mengajarkan bagaimana Islam sangat 
memperhatikan  kelestarian alam dan melarang segala kegiatan yang 
merusak di muka bumi. Segala kegiatan yang kita jalankan, harus 
menjamin kelestarian alam. Dalam alQur’an juga banyak 
memerintahkan 
untuk menafkahkan sebagian harta yang kita peroleh untuk orang lain, 
yang artinya Islam adalah agama yang sangat memperhatikan nilai-nilai 
sosial.  
Allah berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah (2): 177 
 ِ َّللَِّٱث َِ ٍَ اَء ِۡ ٍَ  َِّسجۡىٱ َِّ ِن
ََٰى َٗ  ِةِسۡغ ََ ۡىٱ َٗ  ِقِسۡش ََ ۡىٱ ََوِجق ٌۡ َُنُٕ٘ج ُٗ  ْا ُّ٘ى َ٘ ُت َُأ َِّسجۡىٱ َش ۡٞ َّى۞
 ۡ٘ َٞۡىٱ َٗ ِّٜ ِجَّْىٱ َٗ  ِت ََٰتِنۡىٱ َٗ  ِخَنِئ
ٰٓ ََٰي ََ ۡىٱ َٗ  ِسِخٰٓۡلۡٱ ًِ َٰٚ َثُۡسقۡىٱ ِٛٗ َذ ِٔۦِّجُح َٰٚ َيَع َهب ََ ۡىٱ َٚتاَء َٗ  َُ  ۧ
 َٚتاَء َٗ  َح َٰ٘ َي َّصىٱ ًَ َبَقأ َٗ  ِةَبق ِّسىٱ ِٜف َٗ  َِ ِِٞيئٰٓب َّضىٱ َٗ  ِوِٞج َّضىٱ َِ ۡثٱ َٗ  َِ ِٞن ََٰض ََ ۡىٱ َٗ  َٰٚ ََ
َََٰتٞۡىٱ َٗ
 ِث َُ ُ٘ف٘ َُ ۡىٱ َٗ  َح َٰ٘ َم َّزىٱ ِٓۗسَۡأجۡىٱ َِ ِٞح َٗ  ِءٰٓا َّس َّضىٱ َٗ  ِءٰٓبَصَۡأجۡىٱ ِٜف َِ ِِٝسج
ََّٰصىٱ َٗ  
ْۖ
ْاَُٗدٖ ََٰع اَذِإ ٌۡ ِٕ ِد ٖۡ َع
ُُ٘قَّت َُ ۡىٱ ٌُ ُٕ َِلئ
ٰٓ ََٰى ْٗ ُأ َٗ  
ْۖ
ْاُ٘قَدَص َِ ِٝرَّىٱ َِلئ
ٰٓ ََٰى ْٗ ُأ  َۧ٧١١ 
"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi 
 dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) 
dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba 
sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang 
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang 
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka 
itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-
orang yang bertakwa” 
2. Manfaat Corporate Social Responsibility 
     Manfaat iCorporate iSocial iResponsibility i(CSR) iDalam iartikel 
yang iberjudul iCorporate iSocial iResponsibility iand iResource-Based 
Prespectives, iBranco idan iRodrigues i(2006) imembagi idua imanfaat 
CSR ibila idikaitkan idengan ikeunggulan ikompetitif idari isebuah 
perusahaan, iyaitu idari isisi iinternal idan ieksternal. iDari isisi 
iinternal, manfaat iitu imeliputi:
34
 
a. Pengembangan iaktivitas iyang iberkaitan idengan isumber idaya 
manusia. iUntuk iitu idibutuhkan ipraktik-praktik iketenagakerjaan 
yang ibertanggung ijawab isecara isosial. 
b. Adanya ipencegahan ipolusi idan ireorganisasi ipengelolaan iproses 
produksi idan ialiran ibahan ibaku, iserta ihubungan idengan 
isupplier berjalan idengan ibaik. iMuaranya iadalah ipeningkatan 
iperforma lingkungan iperusahaan. 
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 c. Menciptakan ibudaya iperusahaan, ikapabilitas isumber idaya 
manusia, idan iorganisasi iyang ibaik. 
d. Kinerja ikeuangan iperusahaan, iterutama iharga isaham ibagi 
perusahaan iyang itelah igo ipublic, imenjadi ilebih ibaik. 
Sementara iitu imanfaat ieksternal iyang idapat idiperoleh iperusahaan 
dari ipenerapan iCSR isebagai iberikut:
35
 
a. Penerapan iCSR iakan imeningkatkan ireputasi iperusahaan isebagai 
badan iyang imengemban idengan ibaik ipertanggungjawaban 
isecara sosial. 
b. CSR imerupakan isatu ibentuk idiferensiasi iproduk iyang ibaik. 
Artinya, isebuah iproduk iyang imemenuhi ipersyaratan-persyaratan 
ramah ilingkungan idan imerupakan ihasil idari iperusahaan iyang 
bertanggung ijawab isecara isosial. 
c. Melaksanakan iCSR idan imembuka ikegiatan iCSR isecara ipublik 
merupakan iinstrumen iuntuk ikomunikasi iyang ibaik idengan 
khalayak. 
 
F. Islamic Social Reporting (ISR) 
     iPeneliti-peneliti iekonomi isyariah isaat iini ibanyak iyang 
imenggunakan Islamic iSocial iReporting i(ISR) iuntuk imengukur 
iCorporate iSocial Responsibility i(CSR) iinstitusi ikeuangan isyariah 
idalam imemenuhi kebutuhan imengenai ipengungkapan itanggung ijawab 
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 isosial.
36
 iIslamic Social iReporting iadalah istandar ipelaporan ikinerja 
isosial iperusahaan-perusahaan iyang iberbasis isyariah. iISR muncul pada 
tahun 2002 dikembangkan idengan  dasar idari istandar ipelaporan 
iberdasarkan AAOIFI (Accounting iand Auditing iOrganization ifor iIslamic 
iFinancial Institutions) iyang  kemudian idikembangkan ioleh imasing-
masing ipeneliti selanjutnya. Secara ikhusus, iindeks iini iadalah iperluasan 
idari istandar pelaporan kinerja isosial iyang imeliputi iharapan imasyarakat 
itidak ihanya mengenai peran iperusahaan idalam iperekonomian, itetapi 
ijuga iperan perusahaan dalam iperspektif ispiritual. iSelain iitu, iindeks iini 
ijuga menekankan ipada keadilan isosial iterkait idengan ilingkungan, ihak 
minoritas idan karyawan.
37
 iIndeks iIslamic iSocial iReporting i(ISR) 
diyakini isangat cocok idigunakan ikarena idianggap isesuai idengan 
perspektif iIslam. Indeks iIslamic iSocial iReporting i(ISR) iadalah iitem-
item ipengungkapan yang idigunakan isebagai iindikator idalam ipelaporan 
kerja isosial iinstitusi bisnis isyariah. iPenelitian iini imenggunakan iindeks 
Islamic iSocial Reporting i(ISR) iyang idigunakan ioleh iFauziah i(2013).  
    Adapun indeks Islamic Social Reporting (ISR) dalam penelitian ini terdiri 
dari enam tema yang masing-masing dari tema tersebut terdiri dari beberapa 
item. Tema yang pertama adalah tema investasi dan keuangan. Tema ini 
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 berisi mengenai kegiatan keuangan dan investasi yang dilakukan oleh 
perusahaan. Adapun item tema ini akan disajikan dalam Tabel 2.1 berikut. 
 
Tabel 2.1 
Indeks ISR Tema Investasi dan Keuangan 
No Item Indeks ISR Tema Investasi dan Keuangan 




Kebijakan dalam mengatasi keterlambatan pembayaran oleh 
insolvent clients 
5 Current value balance sheet 
6 Value added statements 
 
     Tema iyang ikedua idalam iindeks iIslamic iSocial iReporting i(ISR) 
iadalah itema iproduk idan ijasa. iTema iini iberisi itentang iproduk idan ijasa 
iperusahaan idan iterdiri idari iempat iitem. iItem itema iini iakan idisajikan 
idalam iTabel i2.2 iberikut. 
Tabel 2.2 
Indeks ISR Tema Produk dan Jasa 
No Item Indeks ISR Tema Produk dan Jasa 
1 Status halal atau syariah dalam produk 
2 Pengembangan produk 
3 Peningkatan pelayanan 
4 
Keluhan pelanggan/kejadian yang timbul karena ketidaktaatan terhadap 
peraturanyang berlaku 
 
     Tema iyang iketiga iadalah itema itenaga ikerja. iTema iini iterdiri idari 
ienam iitem iyang imenjelaskan imengenai iperlakuan iperusahaan iterhadap 





 Tabel 2.3 
Indeks ISR Tema Tenaga Kerja 
 
No  Item Indeks ISR Tema Tenaga Kerja 
1 Karakteristik pekerjaan 
2 Pendidikan dan pelatihan 
3 Kesempatan yang sama 
4 Kesehatan dan keselamatan kerja 
5 Lingkungan kerja 
6 Perekrutan khusus 
 
     Tema ikeempat iadalah itema isosial. iItem-item idalam itema iini iberisi 
imengenai ikegiatan isosial iyang idilakukan ioleh iperusahaan. iBeberapa 
iitem idalam itema iini isudah isesuai idengan iprinsip isyariah iantara ilain 
iyaitu ipemberian idonasi i(sadaqoh), iwakaf idan ipinjaman iuntuk 
ikebajikan i(Qard iHasan). iItem isecara ilengkap idapat idilihat ipada iTabel 
i2.4 iberikut. 
Tabel 2.4 
Indeks ISR Tema Sosial 
No Item Indeks ISR Tema Sosial 
1 Shadaqoh/donasi 
2 Wakaf 
3 Qardh hasan 
4 Zakat atau sumbangan dari karyawan atau nasabah 
5 Pendidikan 
6 Bantuan kesehatan 
7 Pemberdayaan ekonomi 
8 Kepedulian terhadap anak yatim piatu 
9 Pembangunan atau renovasi masjid 
10 Kegiatan kepemudaan 
11 Kegiatan sosial lainnya (pemberian buku, mudik bareng dan lain-lain 
12 Sponsor acara kesehatan, olahraga, edukasi, dan lain-lain 
 
Tema ilingkungan imerupakan itema ikelima iindeks iISR idalam 
ipenelitian iini. iTema iini iterdiri idari itujuh iitem iyang iberisi imengenai 
 ihubungan iperusahaan iterhadap ilingkungan idi isekitarnya. iItem itema iini 
iakan idisajikan idalam iTabel i2.5 iberikut. 
Tabel 2.5 
Indeks ISR Tema Lingkungan 
No  Item Indeks ISR Tema Lingkungan 
1 Kampanye go green 
2 Konservasi lingkungan 
3 Perlindungan terhadap flora dan fauna liar atau terancam punah 
4 Polusi 
5 Perbaikan dan pembbuatan sarana umum 
6 Audit lingkungan 
7 Kebijakan manajemen lingkungan 
 
       Tema iindeks iISR iyang iterakhir iadalah itema itata ikelola iorganisasi 
iyang iterdiri idari ilima ibelas iitem imengenai ibagaimana itata ikelola 
iperusahaan iyang idilakukan. iItem itema iini idapat idilihat ipada iTabel i2.6 
iberikut. 
Tabel 2.6 
Indeks ISR Tema Tata Kelola Organisasi 
No Item Indeks ISR Tema Tata Kelola Organisasi 
1 Profil dan strategi organisasi 
2 Struktur organisasi 
3 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 
4 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 
5 Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite 
6 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah 
7 
Pelaksanaan prinsip syariah dalam penghimpunan dan penyaluran dana serta 
pelayanan jasa 
8 Penanganan benturan kepentingan 
9 Penerapan fungsi kepatuhan Bank 
10 Penerapan fungsi audit intern 
11 Penerapan fungsi audit ekstern 
12 Batas maksimum penyaluran dana 
13 Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan 
14 Kebijakan anti pencucian uang dan praktik menyimpang lainnya 
15 Etika perusahaan 
 G. Ukuran Perusahaan 
     Menurut iBambang iRiyanto i(2010) iukuran iperusahaan iadalah ibesar 
kecilnya iperusahaan idi ilihat idari ibesarnya inilai iekuitas, inilai 
ipenjualan atau inilai itotal iaktiva.
38
 i iSecara iteoretis, iperusahaan idengna 
ijumlah karyawan iyang ilebih ibanyak iakan imenghadapi itekanan ipolitis 
idari stakeholder. iSalah isatunya iberupa ituntutan idari ikaryawan iatas 
ihak untuk imendapatkan iinformasi iberkaitan idengan ioperasi 
iperusahaan. Pengungkapan isosial iyang ilebih ibesar imerupakan 
ipengurangan ibiaya politis. iMaulida idkk i(2014) imengemukakan ibahwa 
iukuran iperusahaan yang idimaksud iadalah ibesar iatau ikecilnya 
iperusahaan iyang idiukur dengan itotal iasset iperusahaan. i 
     iPerusahaan ibesar imengeluarkan ibiaya iproduksi iyang ibesar, 
iaktivitas yang ilebih ipadat, idampak iyang ilebih ibesar iterhadap 
ilingkungan idan proporsi ipemegang isaham iyang ibesar ikemungkinan 
imemiliki kepentingan itersendiri idengan iprogam isosial iperusahaan 
idaripada perusahaan isedang iataupun iperusahaan ikecil, isehingga 
imenyebabkan tekanan ipolitis iyang ibesar ibagi iperusahaan iuntuk 
imengungkapkan pertanggungjawaban isosialnya ikepada ipublik. iUkuran 
iperusahaan menunjukkan ibesar ikecilnya iperusahaan iyang idiukur 
idengan itotal aktiva, itotal ipenjualan, ikapitalisasi ipasar, ijumlah itenaga 
ikerja idan sebagainya.
39
 iNamun, idalam ipenelitian iini iukuran 
                                                             
      
38
Riyanto, iBambang.iDasar-Dasar iPembelajaran iPerusahaan, ied.4 (BPFE-Yogyakarta: 
i2010), ih.i343. i 
      
39
Maulida,iet.ial.,i“Analisis iFaktor-Faktor iyang iMempengaruhi iPengungkapan iIslamic 
iSocial iReporting i(ISR)”. iDalam iAccounting iAnalysis iJournal. iVol.i9.iNo.i112,i2014. 
 iperusahaan idiukur dengan itotal iaset iyang ikemudian idilogaritma 
inaturalkan i(Ln). iSemakin besar iukuran iperusahaan, ibiasanya iinformasi 
iyang itersedia iuntuk investor idalam ipengambilan ikeputusan 
isehubungan idengan iinvestasi dalam iperusahaan itersebut isemakin 
ibanyak. 
     iAdanya ipengungkapan ilaporan ipertanggungjawaban isosial idalam 
laporan ikeuangan, imaka isecara itidak ilangsung iakan imendapatkan 
beberapa ikeuntungan, iyaitu imemperoleh icitra ibaik idari imasyarakat 
idan terhindar idari ibiaya iyang icukup ibesar iatas ituntutan imasyarakat.  
Dengan imengungkapkan ikepedulian ipada ilingkungan imelalui ipelaporan 
keuangan, imaka iperusahaan idalam ijangka iwaktu ipanjang ibisa 
iterhindar dari ibiaya iyang isangat ibesar iakibat idari ituntutan 
imasyarakat. iSelain itu, iuntuk iperusahaan iyang ilebih ibesar iakan 
imemperoleh ipublic  demand iyang ilebih itinggi iterhadap iinformasi 
iperusahaan idibandingkan dengan iperusahaan iyang ilebih ikecil. iAlasan 
ilain iadalah iperusahaan besar iyang imemiliki ibiaya ikeagenan ilebih 
ibesar itentu iakan mengungkapkan iinformasi iyang iluas iuntuk 
imengurangi ibiaya itersebut.  
Lebih ibanyak ipemegang isaham, ilebih ibanyak ijuga ipengungkapan 




 H. Ukuran Dewan Komisaris 
     Menurut isembiring (2005) iUkuran iDewan iKomisaris iyang idimaksud 
adalah ijumlah ianggota iDewan iKomisaris idalam isuatu iperusahaan 
iyang bertugas iuntuk imelakukan ipengawasan idan imemastikan ibahwa 
perusahaan imelaksanakan igood icorporate igovernance. iUkuran iDewan 
Komisaris idiukur idengan imenghitung ijumlah iDewan iKomisaris iyang 
ada ipada iperusahaan itersebut.  
     iBerdasarkan iPeraturan iBank iIndonesia inomor i11/33/PBI/2009 
tentang ipelaksanaan igood icorporate igovernance ibagi ibank iumum 
syariah idan iunit iusaha isyariah, iDewan iKomisaris iadalah iorgan 
perseroan iyang ibertugas imelakukan ipengawasan isecara iumum iatau  
khusus isesuai idengan ianggaran idasar iserta imemberi inasihat ikepada 
Direksi isebagaimana idimaksud idalam iUU iNo. i40 itahun i2007 itentang 
perseroan iterbatas. iKomposisi ianggota idewan ikomisaris iharus 
sedemikian irupa isehingga imemungkinkan ipengambilan ikeputusan iyang 
efektif itepat idan icepat iserta idapat ibertindak iindependen idalam iarti 
tidak imempunyai ikepentingan iyang idapat imengganggu ikemampuannya 
untuk imelaksanakan itugasnya isecara imandiri idan ikritis i(KEP-117/M-
MBU/2002/ iPasal i16 iayat i1). iWewenang idewan ikomisaris iadalah  
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      Dewan ikomisaris idapat imemberikan ipengaruh iyang icukup ikuat 
untuk imenekan imanajemen idalam ipengungkapan iCorporate iSocial 
Reporting i(CSR) idengan iwewenang itersebut. i 
Terdapat idua isistem imanajemen iyang imembedakan imekanisme 
pengawasan iyang idilakukan ioleh idewan ikomisaris iyaitu i(FCGI idalam 
Khoirudin,2013): 
1. Sistem iSatu iTingkat i(One iTier iSystem) 
      Sistem iini iberasal idari isistem ihukum ianglo isaxon, idalam 
isistem ini iperusahaan ihanya imempunyai isatu idewan idireksi iyang 
ipada umumnya imerupakan ikombinasi iantara imanajer iatau 
ipengurus  senior i(direktur ieksekutif) idan idirektur iindependen iyang 
ibekerja dengan iparuh iwaktu i(non idirektur ieksekutif). iNegara-
negara iyang menganut iOne iTier iSystem iadalah iAmerika iSerikat 
idan iInggris. 
2. Sistem iDua iTingkat i(Two iTier iSystem) 
    iSistem iini iberasal idari isistem ihukum ikontinental iEropa. iDalam 
sistem iini iperusahaan imempunyai idua ibadan iterpisah, iyaitu idewan 
pengawas i(dewan ikomisaris) idan idewan imanajemen i(dewan 
direksi). Anggota idewan idireksi idiangkat idan isetiap iwaktu idapat 
idiganti  oleh ibadan ipengawas i(dewan ikomisaris). iDewan ikomisaris 
iterutama bertanggungjawab iuntuk imengawasi itugas-tugas 
imanajemen. i 
 Negara-negara iyang imenganut isistem iini iadalah iDenmark, iJerman, 
Belanda, iJepang idan iIndonesia.
41
 
     Dewan iKomisaris imemegang iperanan iyang isangat ipenting idalam 
perusahaan, iterutama idalam ipelaksanaan iGood iCorporate iGovernance 
(GCG). iDewan iKomisaris imerupakan isuatu imekanisme imengawasi 
idan mekanisme iuntuk imemberikan ipetunjuk idan iarahan ipada 
ipengelola perusahaan. i 
Tugas-tugas iutama iDewan iKomisaris imeliputi: 
1. iMenilai idan imengarahkan istrategi iperusahaan, igaris-garis ibesar 
rencana ikerja, ikebijakan ipengendalian irisiko, ianggaran itahunan idan 
rencana iusaha; imenetapkan isasaran ikerja; imengawasi ipelaksanaan 
dan ikinerja iperusahaan; iserta imemonitor ipenggunaan imodal 
perusahaan, iinvestasi idan ipenjualan iaset. iTugas iini iterkait idengan 
peran idan itanggung ijawab, iserta imendukung iusaha iuntuk 
imenjamin penyeimbangan ikepentingan imanajemen i(accountability); 
2.    Menilai isistem ipenetapan ipenggajian ipejabat ipada iposisi ikunci 
idan ipenggajian ianggota iDewan iDireksi, iserta imenjamin isuatu 
iproses ipencalonan ianggota idewan idireksi iyang itransparan 
i(transparency) idan iadil i(fairness); 
3. iMemonitor idan imengatasi imasalah ibenturan ikepentingan ipada 
itingkat imanajemen, ianggota idewan idireksi idan ianggota iDewan 
iKomisaris, itermasuk ipenyalahgunaan iaset iperusahaan idan 
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 imanipulasi itransaksi iperusahaan. iTugas iini iuntuk imemberikan 
iperlindungan ihak-hak ipara ipemegang isaham i(fairness); 
4. I Memonitor ipelaksanaan igovernance, idan imengadakan iperubahan idi 
imana iperlu, ikomisaris iindependen iharus imelaksanakan itransparansi 
idan ipertanggung ijawaban i(responsibilitiy) iatas ihal iini; 
5. iMemantau iproses iketerbukaan idan iefektifitas ikomunikasi idalam 
iperusahaan i(OECD iPrinciples iof iCorporate iGovernance). iProses 
iketerbukaan i(transparency) iini iuntuk imenjamin itersedianya 
iinformasi iyang itepat iwaktu idan ijelas.
42
 
     Secara umum, Dewan Komisaris ditugaskan dan diberi tanggung jawab 
atas pengawasan kualitas informasi yang terkandung dalam laporan 
keuangan. Hal ini penting mengingat adanya kepentingan dari manajemen 
untuk melakukan manajemen laba yang berdampak pada berkurangnya 
kepercayaan investor. Dewan Komisaris diperbolehkan memiliki akses pada 
informasi perusahaan untuk mengatasinya. Dewan Komisaris tidak 
memiliki otoritas dalam perusahaan, maka Dewan Direksi bertanggung 
jawab untuk menyampaikan informasi terkait dengan perusahaan kepada 
Dewan Komisaris (KNKG dalam Khoirudin, 2013). Dikarenakan Dewan 
Komisaris tidak memiliki otoritas dalam suatu perusahaan maka Dewan 
Direksi mendapatkan informasi dari Dewan Direksi. 
     Berdasarkan iUU iPerseroan iTerbatas iNo. i40 itahun i2007, ipasal i108 
ayat i(5) idijelaskan ibahwa ibagi iperusahaan iberbentuk iperseroan  
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 terbatas, maka iwajib imemiliki ipaling isedikitnya i2 i(dua) ianggota 
iDewan Komisaris. iOleh ikarena iitu, ijumlah iDewan iKomisaris idalam 
itiap perusahaan iberbeda-beda ijumlahnya ikarena iharus imenyesuaikan 
idengan kompleksitas iperusahaan idengan itetap imemperhatikan 
iefektivitas idalam pengambilan ikeputusan. iHal iini ihanya idiwajibkan 
isetiap iperusahaan memiliki ipaling isedikit idua ianggota iDewan 
iKomisaris, itidak iada ketentuan iuntuk ibatas imaksimumnya.
43
 
I. Ukuran Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) 
     Dewan iiPengawas iiSyariah iiadalah iisuatu iibadan iiyang iibertugas 
mengawasi iipelaksanaan iiDSN iidilembaga iikeuangan iiSyariah. iiDPS 
diangkat iidan iidi iiberhentikan iidi iilembaga iikeuangan iiSyariah I 
melalui RUPS iisetelah iimendapat iirekomendasi iidari iiDSN.
44
 I 
Ukuran iDewan iPengawas iSyariah imerupakan ijumlah ianggota iDewan 
Pengawas iSyariah idalam isuatu iperusahaan i(Khoirudin, i2013).
45
 
iUkuran Dewan iPengawas iSyariah idiukur idengan imenghitung ijumlah 
ianggota Dewan iPengawas iSyariah iyang iada ipada iperusahaan itersebut.  
     iBerdasarkan iPeraturan iBank iIndonesia iNo.11/33/PBI/2009 itentang 
pelaksanaan igood icorporate igovernance ibagi ibank iumum isyariah idan 
unit iusaha isyariah, iDewan iPengawas iSyariah i(DPS) iadalah idewan 
yang bertugas imemberikan inasihat idan isaran ikepada idireksi iserta 
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 imengawasi kegiatan ibank iagar isesuai idengan iprinsip isyariah. iJumlah 
ianggota dewan ipengawas isyariah imenurut iketentuan iGood iCorporate 
Governance i(GCG) iyang iditetapkan iUU iNo. i40 itahun i2007 itentang 
perseroan iterbatas iyaitu isekurangkurangnya isebanyak idua iorang. 
Peraturan iBank iIndonesia i(PBI) iNo.11/33/PBI/2009 ipasal i48 
menyatakan ibahwa ianggota iDewan iPengawas iSyariah i(DPS) iwajib 
menyediakan iwaktu iyang icukup iuntuk imelaksanakan itugas idan 
tanggung ijawabnya isecara ioptimal. iPasal i49 iayat i(1) imenyatakan 
bahwa irapat iDewan iPengawas iSyariah i(DPS) iwajib idiselenggarakan 
paling ikurang i1 i(satu) ikali idalam i1 i(satu) ibulan. 
Dewan Pengawas Syariah (DPS) merupakan komponen yang hanya dimiliki 
oleh perusahaan yang dijalankan sesuai syariah Islam.  
Laporan Dewan Pengawas Syariah (DPS) dibuat untuk meyakinkan 
stakeholder bahwa perusahaan telah menjalankan aktivitas operasinya 
sesuai dengan prinsip syariah. Dewan Pengawas Syariah (DPS) dibentuk 
dengan tujuan untuk memenuhi kepentingan stakeholder terhadap 
kepatuhan syariah. Dewan Pengawas Syariah (DPS) terdiri dari para ahli 
dalam bidang syariah yang mempunyai tanggung jawab untuk mengawasi 
aktivitas perbankan syariah agar patuh pada aturan dan prinsip-prinsip 
syariah.  
     Dewan iPengawas iSyariah i(DPS) iadalah isalah isatu ibagian ipenting 
dari iperbankan isyariah idi iIndonesia. iKedudukan idan ifungsinya isecara 
sederhana ihanya idiatur idalam isalah isatu ibagian idalam iSurat 
 iKeputusan (SK) iyang idikeluarkan ioleh iMajelis iUlama iIndonesia 
i(MUI) iyang berkenaan itentang isusunan ipengurus iDewan iSyariah 
iNasional-Majelis Ulama iIndonesia i(DSN-MUI). iBerdasarkan isurat 
ikeputusan iyang dikeluarkan ioleh iMajelis iUlama iIndonesia i(MUI) 
itersebut, ipengertian Dewan iPengawas iSyariah i(DPS) imerupakan ibadan 
iyang iada idi  lembaga ikeuangan isyariah idan ibertugas imengawasi 
ipelaksanaan keputusan iDewan iSyariah iNasional i(DSN) idi ilembaga 
ikeuangan  syariah itersebut. iDewan iPengawas iSyariah i(DPS) idiangkat 
idan diberhentikan idi iLembaga iKeuangan iSyariah imelalui iRapat 
iUmum Pemegang iSaham i(RUPS) isetelah imendapat irekomendasi idari 
iDewan Syariah iNasional i(DSN).
46
 
Fungsi iDewan iPengawas iSyariah i(DPS) iadalah:
47
 
1.  Dewan iPengawas iSyariah i(DPS) imelakukan ipengawasan isecara 
iperiodic ipada ilembaga ikeuangan isyariah iyang iberada idi ibawah 
ipengawasannya. 
2. Dewan iPengawas iSyariah i(DPS) iberkewajiban imengajukan iusul-
usul ipengembangan ilembaga ikeuangan isyariah ikepada ipimpinan 
ilembaga iyang ibersangkutan idan ikepada iDewan iSyariah iNasional 
i(DSN). 
3.  Dewan iPengawas iSyariah i(DPS) imelaporkan iperkembangan 
iproduk idan ioperasional ilembaga ikeuangan isyariah iyang 
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 idiawasinya ikepada iDewan iSyariah iNasional i(DSN) isekurang-
kurangnya idua ikali idalam isatu itahun ianggaran. 
4. Dewan iPengawas iSyariah i(DPS) imerumuskan ipermasalahan-
permasalahan iyang imemerlukan ipembahasan iDewan iSyariah 
iNasional i(DSN). 
     iSelain iitu, idalam iSurat iKeputusan itersebut ijuga iberisi itentang 
struktur iDewan iPengawas iSyariah i(DPS), iyaitu: i 
1.  Dewan iPengawas iSyariah i(DPS) idalam istruktur iperusahaan iberada 
isetingkat idengan ifungsi ikomisaris isebagai ipengawas idireksi. 
2.  Jika ifungsi ikomisaris iadalah ipengawas idalam ikaitan idengan 
ikinerja imanajemen, imaka iDewan iPengawas iSyariah i(DPS) 
imelakukan ipengawasan kepada imanajemen, idalam ikaitan idengan 
iimplementasi isistem idan iprodukproduk iagar itetap isesuai idengan 
isyariah iIslam. 
3.  Bertanggung ijawab iatas ipembinaan iakhlak iseluruh ikaryawan 
iberdasarkan isistem ipembinaan ikeislaman iyang itelah idiprogramkan 
isetiap itahunnya. 
4.  Ikut imengawasi ipelanggaran inilai-nilai iIslam idi ilingkungan 
iperusahaan itersebut. 
5.  Bertanggung ijawab iatas iseleksi isyariah ikeryawan ibaru iyang 
idilaksanakan ioleh iBiro iSyariah. 
     Tugas idan itanggung ijawab iDewan iPengawas iSyariah i(DPS) 
jugaidijelaskan idalam iPeraturan iBank iIndonesia iNo.11/33/PBI/2009 
 pasal i46 idan i47. iPada ipasal i46, iDewan iPengawas iSyariah i(DPS)  
wajib melaksanakan itugas idan itanggung ijawab isesuai idengan iprinsip-
prinsip Good iCorporate iGovernance i(GCG). iPelaksanaan itugas idan 
itanggung jawab iDewan iPengawas iSyariah i(DPS) isebagaimana ipada 
iPasal i47 meliputi iantara ilain:
48
 
1.  Menilai idan imemastikan ipemenuhan iprinsip isyariah iatas ipedoman 
ioperasional idan iproduk iyang idikeluarkan ibank; 
2.  Mengawasi iproses ipengembangan iproduk ibaru ibank iagar isesuai 
idengan ifatwa idewan isyariah inasional i– iMajelis iUlama iIndonesia 
i(MUI); 
3.  Meminta ifatwa ikepada idewan isyariah inasional – Majelis iUlama 
iIndonesia i(MUI) iuntuk iproduk ibaru ibank iyang ibelum iada 
ifatwanya; 
4.  Melakukan ireview isecara iberkala iatas ipemenuhan iprinsip isyariah 
iterhadap imekanisme ipenghimpunan idana idan ipenyaluran idana 
iserta ipelayanan ijasa ibank; idan imeminta idata idan iinformasi 
iterkait idengan iaspek isyariah idari isatuan ikerja ibank idalam irangka 
ipelaksanaan itugasnya. 
     Berdasarkan iuraian ifungsi iDewan iPengawas iSyariah i(DPS) idi iatas 
maka idapat idikatakan ibahwa iDewan iPengawas iSyariah i(DPS) 
mempunyai iperan idalam ipengungkapan iIslamic iSocial iReporting i(ISR) 
perbankan isyariah. iHal iini ikarena iDewan iPengawas iSyariah i(DPS) 
                                                             
      
48
Peraturan iBank iIndonesia, itentang iPelaksanaan iGood iCorporate iGovernance iBagi 
ibank iUmum iSyariah idan iUnit iUsaha iSyariah, iNo.11/33/PBI/2009 ipasal i46 idan i47. 
 mempunyai iwewenang imengawasi ikepatuhan iperusahaan iterhadap 
prinsip isyariah, iantara ilain imengawasi ikegiatan imenyalurkan idana 
zakat, iinfak, isedekah iyang ibisa idiakui isebagai ibentuk iIslamic iSocial 
Reporting i(ISR) iperusahaan. iSelain iitu iterdapat idana ikebajikan i(qard) 
yang idapat idikategorikan isebagai iIslamic iSocial iReporting i(ISR) idan 
Dewan iPengawas iSyariah iIslamic iSocial iReporting i(ISR) imemiliki 
wewenang iuntuk imengawasi ikegiatan iini. 
J. Cross-Directorship 
       Cross-directorship iadalah iDewan iKomisaris iyang imemangku 
kedudukan ipada idua iatau ilebih iperusahaan i(Assegaf iet. ial, i2012). 
Cross-directorship idiukur idengan imenghitung iperbandingan iantara 
jumlah iDewan iKomisaris iyang imerangkap ijabatan ipada iperusahaan 
ilain dengan ijumlah iDewan iKomisaris idi iperusahaan itersebut. iDewan 
Komisaris iyang imemangku ijabatan ipada ilebih idari isatu iperusahaan 
iini merupakan ifungsi iketergantungan isumber idaya i(resources 
idependence). Fungsi iresources idependence imemandang idewan isebagai 
isuatu ialat untuk imendapatkan iinformasi idan isumber idaya iyang 
ipenting. i 
     Peran iini isangat iberguna imengingat isumber idaya iyang ilangka 
ijustru dapat imenciptakan ikeuntungan iyang ikompetitif. iHubungan iyang 
bernilai, ijarang, idan isecara isocial ikompleks iyang idikembangkan ioleh 
anggota idewan iakan isulit iditiru ioleh iperusahaan ilain isehingga idapat 
menjadi isuatu isumber ikeuangan ikompetitif. iAnggota idewan iyang 
 melakukan icross-directorship imemiliki ipengalaman idan iinformasi ilebih 
luas iyang idiharapkan iakan iberguna ibagi iperusahaan idibandingkan 
dengan ianggota idewan iyang itidak imelakukan icross-directorship. 
Terdapat iasumsi ibahwa icross-directorship iakan imenguntungkan ibagi 
perusahaan iyang imelakukan ipengungkapan iIslamic iSocial iReporting.  
Cross-directorship iakan imembuat iinformasi imenjadi ilebih itransparan 




     iKetika iDewan iKomisaris ihanya imemiliki ikedudukan ipada isatu 
perusahaan i(unitary iboard), imaka itidak iakan iada idistribusi iinformasi 
yang idiperlukan. iSelain iitu, iDewan iKomisaris itidak imemperoleh 
informasi iyang iakan idigunakan iuntuk imengevaluasi imanajemen idan 
informasi idari iperusahaan ilain iyang idapat imemberikan inilai itambah. 
Akan itetapi, iapabila iDewan iKomisaris imemiliki ikedudukan ipada ilebih 
dari isatu iperusahaan, imaka iakan imudah imemperoleh isegala iinformasi 
dari iperusahaan ilain iyang idapat idigunakan iuntuk imemberikan inilai 
tambah iperusahaan. 
K. Liputan Media 
     Menurut iCangra i(2010) imedia iadalah ialat iatau isaran iyang idi 
gunakan iuntuk imenyampaikan ipesan idari ikominikator ikepada ikhlayak, 
sedangkan imedia imassa isendiri ialat iyang idi igunakan idalam 
                                                             
      
49
Assegaf, iet.al. i“Bank iSyariah idi iIndonesia: iCorporate iGovernance idan iPengungkapan 
iPertanggungjawaban iSosial iIslami i(Islamic iSocial iResponsibility iDisclosure)” (Conference 
iin iBusiness, iAccounting iand iManagement.Vol. i1, iNo. i1 iDesember i2013, ipp. i255-267). 
 penyampaian ipesan idari isumber ikepada ikhlayak idengan imenggunakan 
alat-alat ikomunikasi iseperti isurat ikabar, ifilm, iradio idan itelevisi.
50
 
     Liputan media merupakan sarana dalam menyalurkan informasi tentang 
peristiwa yang terjadi saat ini secara tepat waktu. Dalam kehidupan sehari-
hari liputan media sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk mendapatkan 
informasi mengenai peristiwa dan isu-isu yang terjadi dalam lingkungan 
masyarakat. Kasus kerusakan yang terjadi pada lingkungan dapat 
disebabkan oleh beberapa hal, baik karena disengaja ataupun karena faktor 
alam. Ketika suatu ikerusakan ilingkungan iterjadi iakibat iulah itangan 
imanusia iuntuk kepentingan ipribadi idan idampak iyang iditimbulkannya 
imerugikan masyarakat idisekitar ilingkungan itersebut, idisinilah iperan 
iliputan imedia dibutuhkan iuntuk imengangkat ipenyebab iserta itindakan 
iyang iharus dilakukan idalam irangka imenyelesaikan imasalah iyang iada. 
iDalam menjalankan ijurnalisme ipada ikasus imengenai ikerusakan 
ilingkungan media iharus imampu imemisahkan idiri idari ikepentingan-
kepentingan kelompok itertentu iyang iseringkali iikut ibermain idalam 
ikasus lingkungan (Pratiwi i2013)
51
 
     Masyarakat merupakan salah satu stakeholder yang perannya sangat 
dibutuhkan dalam mengawasi kinerja suatu perusahaan. Melalui liputan 
media masyarakat dapat dengan mudah mengawasi kinerja suatu 
perusahaan melalui isu-isu yang terkandung di dalam informasi yang 
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 disampaikan. Menurut iAulia idan iAgustina i(2015) iLiputan imedia iyang 
iditerima ioleh perusahaan imerupakan imedia ibagi imasyarakat idalam 
imengawasi ikinerja lingkungan iperusahaan. iDengan ikata ilain iketika 
isuatu iaktivitas perusahaan iterutama iyang iberhubungan idengan iaktivitas 
ilingkungan diliput ioleh imedia, imaka ihal itersebut iakan imembantu 
imasyarakat untuk mendapatkan iinformasi imengenai iaktivitas iapa isaja 
iyang idilakukan  oleh suatu iperusahaan idalam irangka imemberikan 
ikontribusi iterhadap kelestarian ilingkungan iserta iisu-isu iapa iyang 
itengah iterjadi ipada perusahaan itersebut. I 
     Ketika imasyarakat imenganggap isuatu iperusahaan melakukan 
iaktivitas lingkungan idengan ibaik idan iisu-isu iyang imuncul berkaitan 
idengan iisu lingkungan idisampaikan isecara ibaik ioleh iliputan media 
imaka iopini yang muncul iberkaitan idengan iimage iperusahaan dalam 
imasyarakat iakan ibaik pula, ihal itersebut iterjadi ikarena masyarakat 
itergiring idengan iinformasi yang idikemas isecara iapik ioleh liputan 
imedia. iSebaliknya iketika isuatu liputan imedia imenyampaikan informasi 
ibahwa isuatu iperusahaan itidak melakukan iaktivitas ilingkungan dengan 
ibaik imaka iopini iyang imuncul dalam imasyarakat iberkaitan dengan 
iimage iperusahaan iakan iburuk. iOleh karena iitu iinformasi iyang 
disampaikan ioleh iLiputan iMedia iakan mempengaruhi iopini imasyarakat 
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 L. Tinjauan Pustaka 
     Sebelum penelitian ini dilakukan, sudah ada penelitian-penelitian 
terdahulu yang sudah terlebih dahulu dilakukan oleh peneliti lain.  
Adapun penelitian-penelitian terdahulu tersebut akan disajikan dalam Tabel 
2.7 berikut. 
Tabel 2.7 
Penelitian yang relevan 
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Sumber : Berbagai Penelitian (Data Diolah, 2019)  
     Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu 
yaitu : Pada Penelitian terdahulu variable x bersifat universal, sedangkan 
pada penelitian ini variable x bersifat lebih spesifik. Serta pada metode 
analisis data yang di gunakan pada penelitian terdahulu menggunakan 
Aplikasi SPSS, sedangkan pada penelitian ini menggunakan aplikasi Smart 
PLS 2.0.  
 
 
  ISR 
 {Y} 
M. Kerangka Berfikir dan Pengembangan Hipotesis 
1. Kerangka Pemikiran 
Penelitian iini imenguji ivariable-variabel iExsogen, isehingga iuntuk 
mengetahui ikerangka ipemikiran iteoritis idari ipenelitian iini idapat 
digambarkan isebagai iberikut. i 
 
 
                                                         H1 
                                             H2 
                                             H3 
                                             H4 





Skema Kerangka Pemikiran Teoritis 
 
Keterangan : 
                                 = Pengaruh Secara Parsial 
  = Pengaruh Secara Simultan 
UP adalah Ukuran Perusahaan 
UDK adalah Ukuran Dewan Komisaris 
UDPS adalah Ukuran Dewan Pengawas Syari’ah 
CROSSDR adalah Cross-Directorship 












    TA 
  JDK 
  JDPS 
 
  RCOSSDR 
JLPMD 
 ISR 
 ISR adalah Islamic Social Reporting 
TA adalah Total Aset 
JDK adalah Jumlah Dewan Komisaris 
JDPS adalah Jumlah Dewan PengawasSyari’ah 
RCROSSDR adalah Rasio Cross-Directorship 
JLPMD adalah Jumlah Liputan Media 
2. Hipotesis Penelitian 
     Pengungkapan itanggung ijawab isosial idi iIndonesia itelah 
mengalami ipeningkatan itermasuk iperbankan isyariah. iPelaporan 
tanggung ijawab isocial iperusahaan iyang isebelumnya ibersifat  
sukarela ikini imenjadi ibersifat iwajib. iSedangkan iuntuk ipelaporan 
sosial isyariah itetap ibersifat isukarela. iHal iini imenyebabkan  
pelaporan itanggung ijawab isosial isetiap iperusahaan itidak isama. 
Pelaporan iyang itidak isama itersebut idisebabkan itidak iadanya 
istandar baku isecara isyariah itentang ipelaporan itanggung ijawab 
isosial berbasis isyariah. 
 i i i i iPenelitian iini ilebih imengacu ipada ipenelitian iKhoirudin 
i(2013) dimana ifaktor iukuran iDewan iKomisaris imemiliki ipengaruh 
iterhadap Islamic iSocial iReporting i(ISR), isedangkan ivariabel 
iukuran iDewan Pengawas iSyariah itidak iberpengaruh iterhadap 
iIslamic iSocial Reporting i(ISR). iPenambahan itiga ivariabel ibaru 
idalam ipenelitian ini iyaitu iukuran iperusahaan, icross-directorship, 
 idan iliputan imedia ijuga diprediksi imemiliki ipengaruh iterhadap 
iIslamic iSocial iReporting (ISR). 
a. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Islamic Social Reporting 
(ISR)  
     Ukuran iperusahaan imerupakan ibesar ikecilnya iperusahaan 
yang idiproksikan idengan itotal iaset iperusahaan i(Maulida 
dkk.,2014). iTotal iasset iperusahaan idiperoleh idari ilaporan 
keuangan iakhir itahun iperiode idalam ilaporan itahunan  
perusahaan. Ukuran iperusahaan ididuga iberpengaruh iterhadap 
iIslamic iSocial Reporting i(ISR), idimana ijika iukuran iperusahaan 
isemakin ibesar maka iinformasi iyang itersedia iuntuk iinvestor 
idalam ipengambilan keputusan iperusahaan isemakin ibanyak. 
iPengungkapan iinformasi yang isemakin ibanyak imaka idapat 
imengurangi ibiaya ikeagenan dalam isuatu iperusahaan. iHal iini 
isesuai idengan iteori ikeagenan, dimana iperusahaan ibesar iyang 
imemiliki ibiaya ikeagenan iyang lebih ibesar iakan 
imengungkapkan iinformasi iyang ilebih iluas untuk imengurangi 
ibiaya ikeagenan itersebut. 
     iPenelitian iyang idilakukan ioleh iLestari i(2013) imengenai 
ukuran iperusahaan, iumur iperusahaan, iprofitabilitas, idan iukuran 
Dewan iKomisaris iterhadap ipengungkapan iIslamic iSocial 
Reporting i(ISR) ipada ibank isyariah iyang iada idi iIndonesia, 
menunjukkan ibahwa iukuran iperusahaan iberpengaruh ipositif 
 terhadap ipengungkapan itanggung ijawab isosial isecara iIslam. 
Assegaf iet. ial i(2012) imelakukan ipenelitian imengenai iboard 
size, cross-directorship, imanagerial iownership, idan iownership 
diffusion iterhadap iIslamic iSocial iReporting i(ISR). iHasil 
penelitian imenunjukkan ibahwa iukuran iperusahaan iberpengaruh 
terhadap iIslamic iSocial iReporting i(ISR). iRaditya i(2012) 
meneliti penerbitan isukuk, iukuran iperusahaan, iprofitabilitas, 
ijenis industri, dan iumur iperusahaan iterhadap itingkat 
ipengungkapan iIslamic Social iReporting i(ISR). i 
     iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iukuran iperusahaan 
berpengaruh ipositif isignifikan iterhadap itingkat iIslamic iSocial 
Reporting i(ISR). iPenelitian-penelitian itersebut imenunjukkan 
bahwa iukuran iperusahaan imemiliki ipengaruh iterhadap 
pengungkapan iIslamic iSocial iReporting i(ISR). iSemakin ibesar 
ukuran isuatu iperusahaan imaka isemakin ibanyak ipula iinformasi 
perusahaan iyang iakan idiungkapkan itermasuk ipengungkapan 
Islamic iSocial iReporting i(ISR). iDengan idemikian, ipenulis 
berasumsi idalam ipenelitian iini ibahwa ivariabel iUkuran 
Perusahaan iberpengaruh iterhadap ipengungkapan iISR. i 
 H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting (ISR) perbankan syariah di 
Indonesia.  
 
 b. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Islamic Social 
Reporting (ISR)  
     Ukuran iDewan iKomisaris imerupakan ijumlah ianggota iDewan 
Komisaris iyang iada idalam isuatu iperusahaan. iVariabel itersebut 
diukur idengan icara imenghitung ijumlah ianggota iDewan 
Komisaris iyang idimiliki ioleh iperusahaan idalam ilaporan 
itahunan. Semakin ibesar iukuran iDewan iKomisaris imaka 
ipengawasan iakan semakin ibaik. iAdanya ipengawasan iyang ibaik 
itersebut, imaka diharapkan ipengungkapan iIslamic iSocial 
iReporting i(ISR) idapat meminimalisasi iinformasi iyang imungkin 
idapat idisembunyikan oleh imanajemen. iHal iini isesuai idengan 
iteori ilegitimasi, idimana dengan iukuran iDewan iKomisaris iyang 
ibesar imaka idapat mendorong imanajemen iselaku ipelaku ioperasi 
iperusahaan iuntuk mengungkapkan iIslamic iSocial iReporting 
i(ISR) iagar iregulasi Bank iIndonesia iterpenuhi iserta imenjalankan 
ifungsi ibank isyariah untuk iturut imengupayakan ikesejahteraan 
iekonomi ibagi masyarakat. 
     iPenelitian iyang idilakukan ioleh iUtami i(2010) imengenai 
pengaruh iukuran iperusahaan, iukuran idewan ikomisaris, 
kepemilikan institusional, ikepemilikan iasing, idan iumur 
iperusahaan iterhadap corporate isocial iresponsibility idisclosure 
ipada iperusahaan property dan ireal iestate iyang iterdaftar idi ibursa 
iefek iIndonesia manujukkan bahwa idewan ikomisaris iberpengaruh 
 iterhadap icorporate isocial responsibility idisclosure.
53
 iSelain iitu, 
iChariri i(2012) imengenai pengaruh iIslamic icorporate igovernance 
iterhadap ipengungkapan Corporate iSocial iReporting i(CSR) ipada 
ibank isyariah idi iAsia menunjukkan ibahwa iukuran iDewan 
iKomisaris iterbukti berpengaruh iterhadap ipengungkapan iCorporate 
iSocial iReporting (CSR) ipada ibank isyariah idi iAsia.
54
 iPenelitian-
penelitian itersebut menunjukkan ibahwa iperanan iDewan iKomisaris 
idalam isuatu perusahaan isangat ipenting ikarena ibertugas 
imengawasi iperusahaan dan imenyampaikan iinformasi ikepada 
istakeholders. iBerdasarkan uraian idiatas idan ipenelitian-penelitian 
isebelumnya, imaka ipenulis berasumsi idalam ipenelitian iini ibahwa 
ivariable iUkuran iDewan Komisaris iberpengaruh iterhadap 
ipengungkapan iIslamic iSocial Reporting.  
H2 : Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting (ISR) perbankan syariah di 
Indonesia. 
c. Pengaruh Ukuran Dewan Pengawas Syariah terhadap Islamic Social 
Reporting (ISR)  
     Ukuran iDewan iPengawas iSyariah imerupakan ijumlah 
ianggota Dewan iPengawas iSyariah idalam isuatu iperusahaan. 
                                                             
      
53
Utami, iIndah iDewi idan iRahmawati. iPengaruh iUkuran iPerusahaan, iUkuran iDewan 
iKomisaris, iKepemilikan iInstitusional, iKepemilikan iAsing, idan iUmur iPerusahaan iTerhadap 
iCorporate iSocial iResponsibility iDisclosure iPada iPerusahaan iProperty idan iReal iEstate 
iyang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia. I(Jurnal iAkuntansi iManajemen. iVol. i21, iNo. i3 
iDesember i2010). 
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Chariri, iAnis idan iCharles iPramudita iErtanto. I”Analisis iPengaruh iIslamic iCorporate 
iGovernance iTerhadap iPengungkapan iCorporate iSocial iResponsibility (Diponegoro iJournal 
iOf iAccounting, i2012), ih. i1. iet.iseq. 
 iDewan Pengawas iSyariah imempunyai iperan idalam 
ipengungkapan Islamic iSocial iReporting i(ISR) ipada iperbankan 
isyariah idi Indonesia ikarena iperusahaan ipatuh iterhadap iprinsip 
isyariah. Dewan iPengawas iSyariah ihanya idimiliki ioleh 
iperusahaan iyang dijalankan isesuai isyariah iIslam. iSemakin 
ibanyak ijumlah iDewan Pengawas iSyariah imaka isemakin iefektif 
ipengawasan iterhadap prinsip isyariah idan ipengungkapan iIslamic 
iSocial iReporting (ISR) yang isesuai idengan iprinsip isyariah. 
     iHal iini isesuai idengan iteori ilegitimasi, idimana idengan iadanya 
pengawasan iyang isemakin iefektif imaka imanajemen idapat 
melakukan ioperasi iperusahaan isesuai idengan iprinsip isyariah 
iserta menjalankan ifungsi ibank isyariah iuntuk iturut imengupayakan 
kesejahteraan iekonomi ibagi imasyarakat. iNingrum i(2013) 
melakukan ipenelitian imengenai ipengaruh ikinerja ikeuangan, 
kepemilikan iinstitusional, idan iukuran iDewan iPengawas iSyariah 
terhadap ipengungkapan iIslamic iSocial iReporting i(ISR) ijuga 
menunjukkan ibahwa iDewan iPengawas iSyariah iberpengaruh 
terhadap ipengungkapan iIslamic iSocial iReporting i(ISR). 
Berdasarkan iuraian idiatas idan iteori iataupun ipenelitian-penelitian 
sebelumnya, imaka ipenulis iberasumsi idalam ipenelitian iini ivariable 
Ukuran iDewan iPengawas iSyariah iberpengaruh iterhadap 
pengungkapan iIslamic iSocial iReporting.  
 H3 : Ukuran Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) perbankan 
syariah di Indonesia. 
d. Pengaruh Cross-directorship terhadap Islamic Social Reporting (ISR) 
    iCross-directorship imerupakan iDewan iKomisaris iyang 
memangku kedudukan ipada idua iatau ilebih iperusahaan. iKetika 
Dewan iKomisaris ihanya imemiliki ikedudukan ipada isatu 
perusahaan imaka itidak iakan iada idistribusi iinformasi iyang 
diperlukan. iSemakin ibesar icross-directorship imaka isemakin ibesar 
distribusi iinformasi iyang idiperlukan. iHal iini isesuai idengan iteori 
legitimasi, idimana idengan isemakin itransparannya iinformasi iyang 
diperoleh imaka iperusahaan idapat imemperoleh ilegitimasi idari 
masyarakat isehingga iperusahaan idapat iterus ibertahan idan 
berkembang. 
     Penelitian iHasyim idan iDevi idalam iAssegaf iet. ial i(2012) 
mengemukakan ibahwa iproporsi idewan iyang imemiliki icross-
directorship iberpengaruh isignifikan iterhadap iearnings iquality. 
Penelitian idi iatas imenunjukkan ibahwa icrossdirectorship imemiliki 
pengaruh iterhadap ipengungkapan iIslamic iSocial iRepoting i(ISR). 
Dewan iKomisaris iyang imemiliki ikedudukan ipada ilebih idari isatu 
perusahaan imaka iakan imudah imemperoleh isegala iinformasi idari 
perusahaan ilain iyang iberguna iuntuk imemberikan inilai itambah 
perusahaan, idan imengevaluasi imanajemen.  
 Berdasarkan iuraian idiatas idan ipenelitian-penelitian isebelumnya, 
imaka penulis iberasumsi idalam ipenelitian iini ivariabel iCross-
Direktorship berpengaruh iterhadap ipengungkapan iIslamic iSocial 
iReporting. i 
H4 : Cross-directorship berpengaruh terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting (ISR) perbankan syariah di 
Indonesia.  
e. Pengaruh Liputan media terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR) 
     Menurut ipenelitian iAnnisa iRostantiningrum i(2018) iyang iberjudul 
“Pengaruh isize, iprofitabilitas, imedia iexposure idan ileverage iterhadap 
pengungkapan iISR” imenyatakan ivariable isize idan iprofitabilitas 
berpengaruh ipositif. iSedangkan imedia iexposure idan ileverage itidak 
berpengaruh iterhadap ipengungkapan iISR. iSedangkan iMenurut 
penelitian iAulia idan iAgustina i(2015) iyang iberjudul i“Pengaruh 
karakteristik iperusahaan, ikinerja ilingkungan idan iliputan imedia 
terhadap iEnvironmental iDisclosure” imenyatakan imedia isangat 
berpengaruh imenjadi ialat ipublikasi idan isosialisasi iyang idigunakan 
oleh iperusahaan iuntuk idapat imembangun ikepercayaan i(image) 
ipublik tentang iaktivitas-aktivitas isosial iyang idijalankan iperusahaan. 
iDengan kata ilain imedia imerupakan ialat iyang idapat imenggiring 
iopini ipublik ke iarah ipositif iatau inegatif itergantung idengan iapa 
iyang imedia sampaikan.55 
                                                             
      
55
Aulia, iFebri iZaini, idan iLinda iAgustina, iOp.iCit, ih.i57. 
      iLiputan imedia imerupakan isarana idimana imasyarakat idapat 
mendapatkan isuatu iinformasi imengenai iperistiwa iyang iterjadi isaat 
ini secara itepat iwaktu. iMasyarakat iadalah istakeholder iyang 
imemiliki power idalam imenekan iperusahaan iuntuk imelakukan 
ipengungkapan terhadap itanggung ijawab isosial idan ilingkungan iyang 
idilakukan perusahaan. iMelalui imedia, imasyarakat idapat imengawasi 
iaktivitas yang idilakukan isuatu iperusahaan iapakah iperusahaan 
imelakukan aktivitas itanggung ijawab ilingkungan idan isosial isebagai 
ikontribusi perusahaan iuntuk imelestarikan ilingkungan iatau itidak. 
iKepercayaan masyarakat iterhadap iperusahaan imerupakan itujuan 
iperusahaan. iHal ini iyang imembuat iperusahaan iberusaha isebaik 
imungkin iuntuk melakukan itanggung ijawabnya iserta 
imengungkapkannya idalam bentuk ilaporan iCorporate iSocial 
iResponsibility, idengan itujuan mendapatkan iimage ibaik, iyang 
inantinya idapat idisampaikan ikepada publik ioleh imedia imelalui 
iliputan iyang imereka ilakukan iterhadap perusahaan ibersangkutan 
iguna imendapat ikepercayaan imasyarakat. Berdasarkan iuraian idiatas 
idan ipenelitian-penelitian isebelumnya, imaka penulis iberasumsi idalam 
ipenelitian iini ivariable iLiputan iMedia berpengaruh iterhadap 
ipengungkapan iIslamic iSocial iReporting. i 
H5 : Liputan Media berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic  
Social Reporting (ISR) perbankan syariah di Indonesia. 
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